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ABSTRAK 

 

Nur’aini, Luthfiah Hamidah, 2025. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa pada Konten 

Aljabar Kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari, Skripsi, Program Studi 

Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Taufiq 

Satria Mukti, M.Pd. 

Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Discovery Learning, Kemampuan 

Numerasi, Aljabar. 

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi mendasar yang 

penting dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Rendahnya kemampuan 

numerasi siswa menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang tepat. Model 

pembelajaran discovery learning hadir sebagai alternatif karena memberikan ruang 

bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam menemukan melalui proses 

pembelajaran yang sistematis. Tahapan dalam model pembelajaran discovery 

learning yaitu stimulation, problem statement, data collection, data processing, 

verification, dan generalization. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan 

numerasi siswa pada konten aljabar.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis quasi 

experiment. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest posttest nonequivalent 

control group design, dengan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran discovery learning dan kelompok kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes kemampuan numerasi. Analisis data menggunakan uji Welch’s T-Test dan 

uji N-Gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery 

learning efektif terhadap kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar. Hal 

tersebut dibuktikan dengan adanya perbedaan signifikan antara kemampuan 

numerasi siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 dan nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,386 yang berada pada 

kategori efektif sedang dibandingkan dengan nilai N-Gain kelas kontrol sebesar 

0,079 yang berada pada kategori efektif rendah.  
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ABSTRACT 

 

Nur’aini, Luthfiah Hamidah, 2025. The Effectiveness of the Discovery Learning 

Model on Student’s Numeration Ability on Algebra Content of Class VII 

MTs Almaarif 01 Singosari, Thesis, Mathematics Study Program, Faculty 

of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University, Malang. Thesis Supervisor: Taufiq Satria Mukti, M.Pd. 

Keywords: Effectiveness, Discovery Learning Model, Numeracy Ability, Algebra. 

Numeracy skills are one of the fundamental competencies that are important 

for students to have in learning mathematics. The low numeracy skills of students 

indicate the need for an appropriate learning strategy. The discovery learning model 

comes as an alternative because it provides space for students to be actively 

involved in discovering through a systematic learning process. The stages in the 

discovery learning model are stimulation, problem statement, data collection, data 

processing, verification, and generalization. This study aims to determine the 

effectiveness of the application of the discovery learning model on students' 

numeracy skills in algebraic content.  

This research is a quantitative research with the type of quasi-experiment. 

The research design used is pretest posttest nonequivalent control group design, 

with two classes, namely the experimental class using the discovery learning model 

and the control group using conventional learning methods. The instrument used in 

this research is numeracy test. Data analysis used Welch's T-Test and N-Gain test. 

The results showed that the discovery learning model was effective on 

students' numeracy skills in algebraic content. This is evidenced by the significant 

difference between students' numeracy skills in the experimental and control 

classes, with a significance value of 0.000 and the experimental class N-Gain value 

of 0.386 which is in the medium effective category compared to the control class 

N-Gain value of 0.079 which is in the low effective category. 

  



xix 

 

 الملخص 
 

رنورعيني،رررلطفيةرررحميدة،ررر2025.ررفاعليةرررنموذجرررالتعلمرربالاكتشافرررعلىررقدرةررالطلابرررفرررالتعدادررعلىرررمحتوىرررالجبر
رللصفرررالسابعررالمتوسطرررفرررالصفررالسابعررالمتوسط،رررالمعرفررر01ررسينجوساري،رررأطروحة،ررربرنامجرررتدريسر
رالرياضياتررفرركليةررعلومررالتربيةرروعلومررالكيجوروان،ررجامعةررمولاناررمالكررإبراهيمررالإسلاميةرررالحكوميةر

 .مالانجر.رالمشرفرعلىرالرسالةر:رتوفيقرساترياررموكتي،ررماجستير
 

الجب   الحساب،  مهارات بالاكتشاف،  التعلم  نموذج  الفعالية،:   المفتاحية   الكلمات  

 

ر.تعدررمهاراترررالحسابررإحدىررالكفاءاتررالأساسيةرررالتيررريجبرررأنرريتمتعرربهارررالطلابرررفرررتعلمررالرياضياتر
ريشيررانخفاضررالمهاراتررالحسابيةررلدىررالطلابررإلىررالحاجةررإلىرراستراتيجيةررتعلمررمناسبةر.رريأتيررنموذجررالتعلّمرربالاكتشاف
ركبديلرررلأنهررريوفرررمساحةرررللطلابررللمشاركةررربفاعليةرررفرررالاكتشافررمنررخلالرررعمليةرررتعلّمرررمنهجيةر.رروتتمثلرررالمراحل
ر.فررنموذجررالتعلمرربالاكتشافررفرررالتحفيز،ررروبيانرررالمشكلة،ررروجمعررالبيانات،رررومعالجةررالبيانات،ررروالتحقق،ررروالتعميمر
رتهدفررهذهرررالدراسةرررإلىرررتحديدرررفعاليةرررتطبيقرررنموذجرررالتعلّمررربالاكتشافررعلىرررمهاراتررالطلابرررالحسابيةررفرررالمحتوىر

 ر.الجبي
رهذاررالبحثررعبارةررعنرربحثرركميررربنوعررشبهرررتجريبي.رروتصميمررالبحثررالمستخدمررهوررتصميمررالمجموعةر
رالضابطةررغيررالمتكافئةررقبلرررالاختباررروبعده،ررمعرروجودررصفين،ررهماررالصفررالتجريبيررالذيرريستخدمررنموذجررالتعلمر
ربالاكتشافرروالمجموعةرررالضابطةرررالتيررتستخدمرررطرقرررالتعلمررالتقليدية.ررالأداةررالمستخدمةررفررهذارررالبحثرررهيرراختبارر

 .N-GainرواختباررT-Testرالحساب.ررواستخدمررفرتحليلررالبياناتراختبارررويلشر
ر.أظهرترررالنتائجررأنررنموذجررالتعلّمرربالاكتشافرركانررفعّالاارررعلىررمهاراترررالطلابرررالحسابيةررفرررالمحتوىررالجبير
رويتضحررذلكررمنررخلالررالفرقررالكبيرربينررالمهاراتررالحسابيةررللطلبةررفررالصفوفررالتجريبيةرروالصفوفررالضابطة،ررحيثر
رللصفرررالتجريبيررر0.386رروهيررفررفئةرررالفعاليةررالمتوسطةررمقارنةاررN-Gainربلغترررقيمةررالدلالةرر0.000رروقيمة

 .للصفرالضابطةر0.079رروهيررفرفئةررالفعاليةرالمنخفضةرN-Gainربقيمة
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut. 

A. Huruf  

 q = ق  z = ز  a = ا

 k = ك  s = س  b = ب

 l = ل  sy = ش  t = ت

 m = م  sh = ص  ts = ث

 n = ن  dl = ض  j = ج

 w = و  th = ط  h = ح

 h = ه  zh = ظ  kh = خ

 , = ء  ’ = ع  d = د

 y = ي  gh = غ  dz = ذ

     f = ف  r = ر

 

B. B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong 

Vokal (a) panjang = â أو = aw 

Vokal (i) panjang = î أي = ay 

Vokal (u) panjang = û أو = û 

 î = إي   

  



 

1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kemampuan dasar yang sangat 

penting bagi siswa dalam menghadapi tuntutan perkembangan zaman yang semakin 

kompleks. Kemampuan numerasi adalah kemampuan untuk memecahkan masalah 

berbasis konteks dengan mengaplikasikan konsep matematika terkait bilangan dan 

simbol, menganalisis informasi dalam berbagai bentuk seperti grafik dan tabel, dan 

menginterpretasikan sesuatu hingga mampu membuat kesimpulan dengan tepat 

(Pulungan, 2022). Selaras dengan pengertian tersebut, Teresiana (2021) 

menyatakan kemampuan numerasi dapat diartikan dengan kemampuan dasar yang 

membekali siswa dalam menerapkan keterampilan berhitung sehari-hari yang 

digunakan untuk menginterpretasi informasi numerik yang ada di sekitar siswa. 

Berdasarkan pendapat tersebut peneliti mendefinisikan kemampuan numerasi 

adalah kemampuan dasar yang penting bagi siswa dalam menerapkan berbagai 

macam konsep dasar matematika untuk memecahkan masalah dalam berbagai 

macam konteks kehidupan sehari-hari.    

Kemampuan numerasi siswa menggambarkan bagaimana proses 

pembelajaran di sekolah berjalan. Setianingsih, dkk., (2022) berpendapat bahwa 

untuk dapat menyelesaikan persoalan matematika perlu adanya pengembangan 

kemampuan numerasi dalam proses pembelajaran. Meskipun kemampuan numerasi 

lebih khususnya diajarkan dalam pembelajaran matematika, kemampuan numerasi 

juga perlu diterapkan di luar konteks matematika dalam berbagai situasi kehidupan 

sehari-hari. Maka dari itu, diperlukan adanya model pembelajaran yang dapat 
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membantu dalam meningkatkan dan menguasai kemampuan numerasi yang sangat 

penting bagi siswa (Saniah & Nindiasari, 2023). 

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kemampuan yang diukur 

dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Seiring dengan adanya kebijakan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang menggantikan Ujian Nasional 

(UN) dengan Asesmen Minimum, AKM kini mulai diterapkan di sekolah-sekolah. 

AKM merupakan penilaian kompetensi dasar berupa literasi membaca dan literasi 

numerasi yang melatih siswa untuk meningkatkan kecakapan dasar dalam 

memecahkan masalah di berbagai konteks (Agustin & Winanto, 2023). Tiga aspek 

asesmen yang terdapat dalam Asesmen Nasional yaitu, AKM, Survei Karakter, dan 

Survei Lingkungan. Dengan demikian, AKM menjadi salah satu penilaian 

kompetensi mendasar yang dibutuhkan oleh setiap siswa dalam mengembangkan 

potensinya dan berkontribusi positif dalam masyarakat.  

AKM menjadi kompfonen penting dalam capaian proses pembelajaran, 

karena AKM bertujuan untuk mengukur kompetensi dasar siswa, mengembangkan 

kemampuan individu siswa, dan mengevaluasi sistem pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Anggraini, dkk., 2022). Selain itu, AKM disusun 

untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kompetensi 

siswa, bukan hanya penguasaan materi saja. Maka dari itu, harapan dari hasil AKM 

nantinya akan digunakan guru untuk menyusun pembelajaran dengan metode 

pembelajaran yang inovatif dan efektif sesuai dengan tingkat pencapaian AKM 

siswa (Meriana & Murniarti, 2021). 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru 

matematika di MTs Almaarif 01 Singosari, diketahui bahwa kemampuan numerasi 

di sekolah tersebut masih tergolong rendah. Hal ini terlihat bahwa penguasaan 

pemahaman siswa terkait implementasi konsep matematika masih belum 

memenuhi target yang telah ditentukan dalam Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Tidak sedikit siswa mengalami kesulitan hingga belum 

memahami materi yang diberikan. Selain itu, dalam proses pembelajaran 

matematika yang dilaksanakan oleh guru belum cukup bervariasi dan masih 

didominasi dengan pembelajaran secara konvensional. Guru lebih sering 

menggunakan metode ceramah, sehingga siswa cenderung kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Seiring dengan perkembangan kurikulum, pembelajaran tidak lagi 

dilakukan dengan berfokus pada guru atau teacher centered learning, tetapi 

pembelajaran dilaksanakan dengan berpusat kepada siswa atau student centered 

learning. Dalam pembelajaran student centered learning, peran aktif siswa menjadi 

inti dari proses belajar, siswa didorong untuk terlibat langsung dalam eksplorasi dan 

penemuan konsep. Pembelajaran berpusat pada siswa merupakan salah satu cara 

untuk menjadikan siswa agar dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran tanpa 

banyak mendapat masukan informasi melalui guru, melainkan dengan aktif mencari 

ataupun mengeksplorasi sumber-sumber belajar lainnya secara mandiri (Pertiwi, 

dkk., 2022). 

Model pembelajaran discovery learning adalah salah satu solusi yang 

diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif hingga bisa menemukan sesuatu 

dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki (Kartikasari, dkk., 2018). Menurut 
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Saifuddin (2014), pembelajaran discovery learning adalah sebuah strategi 

pembelajaran yang cenderung menjadikan siswa untuk melakukan observasi, 

eksperimen, atau aktivitas ilmiah sampai siswa bisa menarik kesimpulan dari 

aktivitas tersebut. Lebih lanjut Rohayati, dkk., (2023) mengungkapkan bahwa 

model pembelajaran discovery learning memiliki tujuan yaitu untuk 

mengembangkan cara belajar siswa dalam menemukan dan menyelidiki suatu 

konsep dari materi secara mandiri sehingga diperoleh suatu kesimpulan. Maka dari 

itu, dalam pembelajaran discovery learning ini siswa didorong agar menemukan 

apa yang mereka pelajari secara mandiri dan kemudian bisa memahami makna dari 

pengetahuan yang mereka bangun.   

Pelaksanaan model pembelajaran discovery learning tidak hanya 

menekankan pada aktivitas individu siswa, tetapi memfasilitasi siswa dalam 

menemukan konsep materi secara aktif dengan saling bekerja sama dengan baik 

(Afdilla dkk., 2024). Siswa dituntut untuk memecahkan permasalahan yang 

diberikan melalui kolaborasi diskusi kelompok untuk mengoptimalkan pemahaman 

mereka. Proses pembelajaran dengan kolaborasi diskusi kelompok dapat membantu 

menyelesaikan tugas dengan cepat, mendorong pemikiran kritis siswa, melatih 

siswa untuk bertanya dan berbagi ilmu untuk menambah pengetahuan (Kristianti & 

Mukti, 2022).  

Selanjutnya, penelitian yang sudah dilakukan oleh Saniah dan Nindiasari 

(2023) mengatakan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

discovery learning yang diintegrasikan dengan flipped classroom memberikan 

pengaruh positif terhadap upaya peningkatkan kemampuan numerasi. Pernyataan 

ini didukung oleh penelitian Priti Agustin dan Adi Winanto (2023) dengan 
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kesimpulan hasil penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran discovery learning dikategorikan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi. Artinya penerapan model pembelajaran 

discovery learning mampu mengkonstruksi kemampuan numerasi siswa dengan 

lebih baik. 

Penjelasan tersebut menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran 

discovery learning mampu mendorong siswa untuk menemukan konsep yang 

mereka pelajari secara mandiri dan kemudian dapat memahami makna dari 

pengetahuan yang mereka bangun. Dengan kata lain, kemampuan numerasi dalam 

pembelajaran discovery learning menjadi lebih bermakna. Sejalan dengan hal 

tersebut, dalam penelitian ini kemampuan numerasi siswa akan diukur menjadi satu 

dalam rangkaian alur model pembelajaran discovery learning. Adapun dalam 

pengukurannya, instrumen penilaian yang dikembangkan peneliti adalah berupa 

instrumen penilaian berbasis AKM. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dengan adanya permasalahan 

rendahnya kemampuan numerasi siswa, serta pentingnya penerapan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa menjadi alasan perlunya dilakukan suatu 

upaya inovatif dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning yang 

berorientasi pada kemampuan numerasi khususnya pada konten aljabar. Dengan 

demikian peneliti merancang penelitian dengan judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa pada 

Konten Aljabar Kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari” 

.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah penerapan model pembelajaran discovery learning 

efektif terhadap kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar kelas VII MTs 

Almaarif 01 Singosari?” 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah berfungsi dalam membantu proses penelitian menjadi lebih 

fokus dan menghindari cakupan yang terlalu luas. Maka dari itu, batasan masalah 

memiliki peran yang penting dalam kegiatan penelitian. Berikut adalah batasan 

masalah yang ditetapkan: 

1. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A dan VII 

E MTs Almaarif 01 Singosari. 

2. Pengukuran kemampuan numerasi siswa akan dilakukan melalui tes berupa 

soal berbasis AKM dengan bentuk soal pilihan ganda komplek, benar salah, 

dan uraian. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan penerapan model 

pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan numerasi siswa pada konten 

aljabar di kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Manfaat dari kegiatan penelitian ini adalah memberikan kontribusi dalam 

bidang pendidikan, khususnya dalam pengembangan metode pembelajaran 

matematika serta menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dalam mengembangkan 

dan menguji metode pembelajaran lainnya yang efektif. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Manfaat bagi sekolah dari kegiatan penelitian ini yakni mampu memberikan 

kontribusi ataupun evaluasi, khususnya dalam hal kemampuan numerasi siswa 

dalam menyelesaikan soal berbasis AKM di kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari. 

3. Bagi Guru 

Manfaat dari kegiatan penelitian ini bagi guru adalah dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi model pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dalam 

proses kegiatan pembelajaran terutama dalam hal meningkatkan kemampuan 

numerasi. 

 

F. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas penelitian adalah aspek yang menunjukkan ciri khas dan 

kontribusi baru yang diberikan dari penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian yang relevan. Hal ini berfungsi untuk mengetahui letak posisi yang terdiri 

dari perbedaan atau kesamaan dari penelitian yang sudah ada dengan penelitian 

yang akan dilakukan.  

Siti Lilis Saniah dan Hepsi Nindiasari (2023) melakukan penelitian yang 

membahas tentang efektivitas flipped classroom yang diintegrasikan dengan model 
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discovery learning terhadap kemampuan numerasi ditinjau dari disposisi matematis 

siswa SMA. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu membahas tentang model pembelajaran discovery learning dan 

kemampuan numerasi. Namun, perbedaannya terletak pada subjek yang akan 

diteliti yaitu siswa kelas XI MAN 4 Tangerang. Selain itu, penelitian ini meninjau 

kemampuan numerasi dari sudut pandang disposisi matematis siswa. 

Penelitian Priti Agustin dan Adi Winanto (2023) memfokuskan pada dua 

model pembelajaran, yaitu discovery learning dan problem-based learning, dan 

membandingkan efektivitas keduanya terhadap peningkatan literasi numerasi pada 

mata pelajaran IPAS di kelas IV SD. Penelitian ini juga menggunakan model 

discovery learning dan berfokus pada literasi numerasi, tetapi menambahkan 

dimensi perbandingan dua model pembelajaran yang berbeda dan subjek yang 

digunakan adalah siswa kelas IV SD Negeri Salatiga 03. 

Penelitian Kusumadewi, dkk (2019) mengkaji efektivitas model discovery 

learning terhadap kemampuan literasi matematika di sekolah dasar. Persamaan dari 

penelitian ini adalah membahas pembelajaran dengan menggunakan model 

discovery learning. Namun, penelitian ini menggunakan desain non-equivalent 

posttest-only control group dan berfokus pada siswa kelas V SDN Kalisari 1. 

Fokusnya lebih umum pada literasi matematika, bukan hanya numerasi, yang 

memberikan cakupan yang lebih luas tetapi pada tingkatan pendidikan yang lebih 

rendah.  

Tarigan dan Siregar (2024) memfokuskan penelitian pada pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) elektronik yang menggunakan model 

problem-based learning untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi di 
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MTsN 1 Medan. Penelitian ini berbagi fokus pada pengukuran kemampuan literasi 

numerasi, namun berbeda dari penelitian lain karena merupakan penelitian 

pengembangan, yang berfokus pada pengembangan media pembelajaran (LKPD 

elektronik), dan menggunakan model problem-based learning. 

Uraian di atas dapat disajikan dalam Tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No. 
Nama, tahun, dan 

judul penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Siti Lilis Saniah dan 

Hepsi Nindiasari 

(2023). “Efektivitas 

Flipped Classroom 

diintegrasikan 

dengan Model 

Discovery Learning 

Terhadap 

Kemampuan 

Numerasi ditinjau 

dari Disposisi 

Matematis Siswa 

SMA” 

• Penelitian ini 

membahas 

pembelajaran 

dengan  model 

discovery learning. 

 

• Mengukur 

kemampuan 

numerasi siswa. 

• Subjek penelitian 

siswa kelas XI MAN 4 

Tangerang. 

 

• Kemampuan yang 

diukur ditinjau dari 

disposisi matematis 

siswa 

 

 

2. Priti Agustin dan Adi 

Winanto (2023). 

“Efektivitas Model 

Discovery Learning 

dan Problem Based 

Learning dalam 

Rangka Peningkatan 

Kemampuan Literasi 

Numerasi Mapel 

IPAS Kelas IV SD”. 

• Penelitian ini 

membahas 

pembelajaran 

dengan  model 

discovery learning. 

 

• Mengukur 

kemampuan literasi 

numerasi siswa. 

• Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan 

efektivitas dari dua 

model pembelajaran 

yang berbeda. 

 

• Subjek penelitian 

siswa kelas IV SD 

Negeri Salatiga 03. 

3. Kusumadewi, dkk 

(2019). “Efektivitas 

Model Pembelajaran 

Discovery Learning 

Terhadap 

Kemampuan Literasi 

Matematika di 

Sekolah Dasar” 

• Penelitian ini 

membahas 

pembelajaran 

dengan model 

discovery learning. 

 

• Mengukur 

kemampuan literasi 

matematika siswa. 

• Desain yang 

digunakan adalh non-

equivalent posttest-

only control gruop. 

  

• Subjek penelitian 

siswa kelas V SDN 

Kalisari 1 
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No. Nama, tahun, dan 

judul penelitian 
Persamaan Perbedaan 

4. Tarigan dan Siregar, 

(2024). 

“Pengembangan 

LKPD Elektronik 

dengan Model 

Pembelajaran 

Berbasis Masalah 

untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi 

Numerasi MTsN 1 

Medan” 

• Mengukur 

kemampuan literasi 

numerasi siswa. 

  

• Pembelajaran 

dengan discovery 

learning 

• Penelitian ini 

termasuk penelitian 

pengembangan 

 

 

 

G. Definisi Istilah 

Definisi istilah merupakan penjelasan yang spesifik mengenai makna dari 

setiap kata kunci yang terdapat dalam pembahasan penelitian. Maka dari itu, 

definisi istilah dalam penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang 

dalam proses pembelajarannya memfokuskan kepada siswa untuk menemukan 

konsep secara mandiri dalam menyelesaikan permasalahan. 

2. Kemampuan numerasi siswa adalah kemampuan dalam menggunakan 

berbagai macam konsep matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari 

3. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah salah satu bentuk evaluasi 

sistem pendidikan dalam kurikulum merdeka yang dirancang oleh pemerintah 

untuk mengukur capaian hasil belajar pada kemampuan literasi dan numerasi.  

4. Efektivitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan taraf tercapainya suatu 

tujuan. Efektivitas dalam penelitian ini diukur melalui perbandingan rata-rata 

hasil tes kemampuan numerasi setelah penerapan model pembelajaran 
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discovery learning antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta uji N-Gain 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan numerasi siswa sebelum dan 

sesudah penerapan model pembelajaran tersebut pada kelas eksperimen. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti 

menerapkan sistematika penulisan yang dalam bagiannya terdapat setidaknya enam 

kajian bab yang dijabarkan dalam garis besarnya.  

Bab I Pendahuluan : Bab ini menjelaskan mengenai beberapa sub bahasan, 

antara lain latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Kajian Pustaka : Bab ini menjelaskan mengenai kajian teori 

mengenai model pembelajaran discovery learning, kemampuan numerasi siswa, 

dan soal berbasis AKM, perspektif teori dalam islam, kerangka konseptual, dan 

hipotesis penelitian.  

Bab III Metode Penelitian : Bab ini menjelaskan mengenai pendekatan dan 

jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian berlangsung, variabel penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, 

validitas dan reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan data, analisis data, dan 

prosedur penelitian.  

Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian : Bab ini menjelaskan 

mengenai pemaparan data dan hasil penelitian yang diawali dengan kualitas 

instrumen, uji normalitas, uji homogenitas, statistik deskriptif, uji hipotesis dengan 
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uji Welch’s T-Test serta N-Gain, Dalam bab ini juga berisikan interpretasi hasil 

penelitian yang dikaitkan dengan hipotesis penelitian. 

Bab V Pembahasan : Bab ini menjelaskan mengenai pembahasan 

mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap 

kemampuan numerasi pada konten aljabar siswa kelas VII yang dikaitkan dengan 

penelitian yang sudah pernah dilakukan. 

Bab VI Penutup : Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang menjadi 

akhir dalam penelitian.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Discovery Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran discovery learning pertama kali dikemukakan oleh 

Jerome Bruner, beliau berpendapat bahwa discovery learning sesuai dengan 

pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, sehingga proses belajar siswa 

yang baik adalah melalui penemuan sehingga berusaha sendiri untuk mencari solusi 

dengan pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang 

diperoleh siswa akan lama diingat, dan lebih mudah dalam menerapkan konsep-

konsep dalam situasi yang tepat (Alfitry, dkk., 2020). 

Menurut Hammer (1997), discovery learning adalah proses pembelajaran 

yang didalamnya terdapat aktivitas dan pengamatan yang mendorong siswa untuk 

mencapai kesimpulan berdasarkan kemampuan mereka sendiri. Saifuddin (2014)  

mendefinisikan bahwa pembelajaran discovery learning adalah sebuah strategi 

pembelajaran yang cenderung menjadikan siswa untuk melakukan observasi, 

eksperimen, atau aktivitas ilmiah sampai siswa bisa menarik kesimpulan dari 

aktivitas tersebut. Lebih lanjut, (Rahmawati, 2021) dalam model pembelajaran 

discovery learning,  siswa akan secara aktif berusaha untuk mencari pemecahan 

masalah serta mencari gagasan yang sesuai sehingga menghasilkan  gagasan baru 

yang bermakna. Oleh karena itu, dalam pembelajaran discovery learning ini siswa 

didorong agar menemukan apa yang mereka pelajari secara mandiri dan kemudian 

bisa memahami makna dari pengetahuan yang mereka bangun.   
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning 

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki langkah-langkah pelaksanaan 

yang harus diperhatikan dalam penerapannya, termasuk juga model pembelajaran 

discovery learning. Kemendikbud (2013) dan Sinambela (2017) menentukan 

terdapat enam langkah-langkah sistematis dalam pembelajaran discovery learning. 

Tahapan-tahapan tersebut adalah (1) Stimulation (2) Problem Statement (3) Data 

Collection (4) Data Processing (5) Verification (6) Generalization. Untuk langkah-

langkah model pembelajaran discovery learning yang lebih jelas lagi dijelaskan 

dalam Tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2.1 Tahapan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Tahapan Aktivitas Pembelajaran 

Stimulation Guru memberikan stimulus berupa permasalahan 

kontekstual yang mendorong siswa untuk menemukan 

informasi dari permasalahan tersebut. 

Problem Statement Siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

masalah, sehingga muncul pendapat hingga pertanyaan 

dari pemikiran siswa. 

Data Collection Guru meminta siswa untuk menggali informasi melalui 

berbagai sumber untuk menjawab pertanyaan dari 

rumusan pada tahap problem statement. 

Data Processing Siswa diminta menganalisis dan menginterpretasikan 

hasil dari data yang dikumpulkan pada tahap sebelumnya.  

Verification Siswa melakukan verifikasi untuk memeriksa kebenaran 

dari hasil analisis yang telah mereka lakukan dan 

menyesuaikan dengan informasi yang diperoleh.   

Generalization Siswa diminta untuk menyimpulkan hasil analisis yang 

cocok terkait hasil jawaban siswa dan informasi yang 

didapat.  

c. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model discovery learning memiliki kelebihan yang menjadikan model 

pembelajaran ini dinilai unggul. Berikut beberapa kelebihan dari model 

pembelajaran discovery learning; (1) melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran, (2) aktivitas dalam pembelajaran yang lebih bermakna daripada 
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pembelajaran konvensional, (3) melatih siswa untuk berpikir dan mempelajari 

keterampilan dan strategi baru, dan (4) model ini dapat menjadikan siswa untuk 

lebih mudah dalam memahami konsep, informasi, dan data dari penemuan mereka 

sendiri. Maka dari itu, model pembelajaran ini memiliki hubungan dengan upaya 

peningkatan kemampuan numerasi siswa. 

2. Kemampuan Numerasi  

a. Pengertian Kemampuan numerasi 

Kemampuan numerasi adalah kemampuan intelektual siswa yang 

melibatkan proses berpikir sistematis dan logis dalam melakukan operasi hitung 

(Gunur, dkk., 2018). Sejalan dengan pendapat Umam (2022), kemampuan numerasi 

merupakan kemampuan untuk memecahkan berbagai masalah kontekstual yang 

berhubungan dengan simbol dan angka terkait matematika dasar, menganalisis 

informasi yang disajikan, dan menginterpretasi hasil analisis sehingga dapat 

mengambil keputusan dengan tepat. Berdasarkan pemaparan beberapa definisi 

diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerasi adalah kemampuan dalam 

memperoleh, menginterpretasikan, mengaplikasikan, berbagai macam konsep 

matematika dasar dalam permasalahan kontekstual yang melibatkan penggunaan 

angka guna membuat keputusan yang tepat.  

Kemampuan numerasi dapat dijadikan sebagai acuan bagi siswa dalam 

konteks mata pelajaran lainnya (Hasanah & Hakim, 2021). Soal-soal yang 

digunakan dalam mengukur kemampuan numerasi tidak hanya dihubungkan 

dengan materi matematika saja, tetapi juga dapat dihubungkan dengan materi 

pelajaran lainnya. Siswa dapat disebut mempunyai tingkat kemampuan numerasi 

yang bagus yakni jika mereka mampu untuk menganalisis, menalar, dan 
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mengkomunikasikan pengetahuan dan kemampuan dasar matematika dengan 

efektif dan efisien, serta mampu memecahkan dan melakukan interpretasi 

permasalahan matematika. 

Adapun level kognitif dalam kemampuan numerasi dibagi menjadi tiga 

level yaitu (1) pemahaman (Knowing), soal dalam level kognitif pemahaman 

menilai kemampuan pengetahuan dan pemahaman dasar siswa tentang proses, 

fakta, prosedur, konsep, (2) penerapan (Applying), soal dalam level kognitif 

penerapan mengukur kemampuan matematika dalam menerapkan kemampuan 

matematika dalam menerapkan pengetahuan dan pemahaman tentang hubungan, 

fakta, prosedur, konsep, dan metode dalam konteks kehidupan sehari-hari untuk 

menyelesaikan masalah, dan (3) penalaran (Reasoning) yakni mengukur 

kemampuan penalaran siswa dalam menganalisis informasi dan data, memperluas 

pemahaman mereka, sehingga dapat membuat kesimpulan yang lebih kompleks 

(Taufiqurrahman, dkk., 2022) 

Selanjutnya, konten dalam kemampuan numerasi ada empat yaitu bilangan, 

pengukuran dan geometri, data dan ketidakpastian, dan aljabar. Konten bilangan 

dalam kemampuan numerasi meliputi penyajian bilangan, sifat urutan, dan operasi 

bilangan. Selanjutnya, konten geometri yang meliputi bangun datar, dan 

menentukan volume dan luas permukaan secara kontekstual. Data dan 

ketidakpastian dalam konten numerasi meliputi pemahaman dan cara menyajikan 

data kontekstual (Asrijanty, 2020).  Adapun konten dalam kemampuan numerasi 

pada level 4 yakni untuk kelas 7 dan 8 dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Bilangan 

Representasi dari konten bilangan meliputi; (1) menggunakan penjumlahan/ 

pengurangan/ perkalian/ pembagian pecahan atau bilangan desimal, termasuk 

menghitung kuadrat dan kubik dari suatu bilangan desimal, serta operasi pada 

bilangan bulat termasuk bilangan bulat negatif (2) memahami bilangan bulat, 

bilangan berpangkat, dan bentuk akar (3) mengurutkan bilangan termasuk bilangan 

bulat negatif, desimal, persentase, dan pecahan. 

2. Geometri dan Pengukuran 

Pada aspek geometri, siswa diharapkan dapat menggunakan konsep 

Teorema Pythagoras, mengenal dan menggunakan satuan kecepatan debit, serta 

menghitung dan mengestimasi volume dan luas permukaan balok, kubus, dan 

gabungannya. 

3. Aljabar 

Konten aljabar mencakup penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan 

linier satu variabel serta sistem persamaan dan pertidaksamaan linier dua variabel. 

Selain itu, konten aljabar juga mencakup pemahaman terkait pola barisan bilangan, 

konfigurasi objek, serta memecahkan masalah aritmetika sosial yang terkait dengan 

rasio atau persentase. 

4. Data dan Ketidakpastian 

Pada aspek ini, siswa diharapkan dapat menentukan dan menggunakan 

mean, median, dan modus. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat menghitung 

peluang kejadian sederhana.  
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 Berdasarkan penjelasan di atas mengenai kemampuan numerasi, penelitian 

ini difokuskan pada kemampuan numerasi siswa dalam konten aljabar. Peneliti 

mengkaji bagaimana siswa kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari dapat 

mengaplikasikan konsep aljabar dalam menyelesaikan soal berbasis AKM yang 

merupakan bagian penting dari matematika dasar yang mendukung peningkatan 

kemampuan numerasi secara keseluruhan. 

 

b. Indikator Kemampuan Numerasi  

Indikator kemampuan numerasi mencakup berbagai aspek yang diperlukan 

untuk menilai sejauh mana siswa dapat menggunakan konsep matematika dasar 

dalam konteks yang relevan. Siswa dianggap telah memiliki kemampuan numerasi 

yang baik jika aktivitas mereka memenuhi kriteria yang sesuai dengan indikator 

kemampuan numerasi tersebut. Adapun indikator kemampuan numerasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah indikator kemampuan numerasi menurut 

(Han, dkk., 2017) yang disajikan dalam Tabel 2.2 berikut: 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Numerasi 

No. Indikator Kemampuan Numerasi 

1. Mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait 

dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan 

sehari-hari. 

2. Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya). 

3. Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator menurut Hann Weilin. 

Penggunaan indikator tersebut juga telah digunakan oleh penelitian terdahulu yaitu 

(Winata, dkk., 2021).  



19 

 

 
 

c. Hubungan Kemampuan Numerasi dengan Materi Persamaan Linear Satu 

Variabel 

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) merupakan salah satu materi pada 

konten aljabar dalam kemampuan numerasi berdasarkan kerangka Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM). Salah satu kompetensi yang diharapkan dikuasai 

oleh siswa pada konten aljabar di level 4 adalah menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. Kompetensi ini tidak hanya menuntut siswa 

untuk memahami konsep dasar aljabar, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Selain itu, pemahaman PLSV juga 

menjadi dasar penting untuk mempelajari materi-materi khususnya pada konten 

aljabar yang lebih kompleks, sehingga dapat membangun pondasi yang kuat untuk 

pengembangan kemampuan numerasi siswa secara menyeluruh. 

Persamaan linear satu variabel adalah suatu kalimat terbuka dengan satu 

variabel yang dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan variabelnya hanya 

berpangkat satu (Ciswanti, 2015). Hal ini sejalan dengan pendapat Hardiyana 

(2016) yang mengatakan bahwa persamaan linear satu variabel merupakan suatu 

persamaan dari variabel berpangkat paling tinggi 1 dan hanya memiliki 1 variabel. 

Bentuk umum dari persamaan linear satu variabel adalah: 

𝑎𝑥 + 𝑏 = 0, 𝑎 ≠ 0, dan 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑅 

Keterangan: 

𝑥 = variabel 

𝑎 = koefisien  

𝑏 = konstanta 
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Berikut adalah contoh dari persamaan linear satu variabel: 

a. 𝑥 + 5 = 9 

b. 𝑝 − 5 = 5 

c. 3𝑚 + 2 = 11 

Contoh-contoh di atas menggunakan tanda hubung “=” (sama dengan). Kalimat di 

atas disebut persamaan. Persamaan-persamaan di atas mempunyai satu variabel, 

yaitu 𝑥, 𝑝, dan 𝑛, yang pangkat dari masing-masing variabel adalah satu. Sehingga 

persamaan di atas merupakan persamaan linear satu variabel. 

 Untuk menyelesaikan suatu persamaan linear satu variabel, terdapat dua 

cara metode yang dapat digunakan, yaitu: 

1) Metode Substitusi 

Menyelesaikan persamaan linear satu variabel dengan menggunakan 

metode substitusi dilakukan dengan mengganti variabel dengan bilangan yang 

ditentukan, sehingga persamaan tersebut menjadi kalimat benar. 

Contoh: 

Tentukan himpunan selesaian dari persamaan 𝑥 + 5 = 9, jika 𝑥 merupakan anggota 

himpunan 𝐴 = {1,2,3,4}! 

Penyelesaian: 

𝑥 + 5 = 9  

Jika 𝑥 ∈  {1,2,3,4} 

Maka: 

Substitusi 𝑥 = 1, maka 1 +  5 = 9 (kalimat salah) 

Substitusi 𝑥 = 2, maka 2 +  5 = 9 (kalimat salah) 

Substitusi 𝑥 = 3, maka 3 +  5 = 9 (kalimat salah) 
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Substitusi 𝑥 = 4, maka 4 +  5 = 9 (kalimat benar) 

Maka himpunan selesaian dari persamaan 𝑥 + 5 = 9 adalah {4}. 

2) Membentuk persamaan yang setara (ekuivalen) 

Dua persamaan atau lebih dikatakan ekuivalen apabila memiliki himpunan 

penyelesaian yang sama dan dinotasikan dengan tanda “↔”. Suatu persamaan linier 

dapat dinyatakan ke dalam persamaan yang ekuivalen dengan cara menambah atau 

mengurangi kedua ruas dengan bilangan yang sama dan mengalikan atau membagi 

kedua ruas dengan bilangan yang sama (Suryanti, dkk., 2015). 

Contoh: 

Tentukan selesaian dari 𝑥 + 5 = 9 dengan mencari nilai yang ekuivalen! 

Pembahasan: 

             𝑥 + 5 = 9  (kedua ruas dikurangi 5) 

↔ 𝑥 + 5 − 5 = 9 − 5    

↔                 𝑥 = 4     

Jadi, selesaian adalah 𝑥 = 4 

3. Soal Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

a. Pengertian Asesmen Kompetensi Minimum 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah salah satu bentuk evaluasi 

dalam kurikulum merdeka saat ini yang disusun untuk mengukur kompetensi dasar 

siswa. AKM merupakan penilaian kompetensi mendasar oleh semua siswa untuk 

mengembangkan kemampuan siswa guna untuk membiasakan siswa dalam berpikir 

lebih mendalam yang bersifat kontekstual (Cahyanovianty, 2020). AKM telah 

diatur dalam Permendikbudristek Nomor 17 Tahun 2021 pasal 9 ayat 1 yang 

berbunyi “Asesmen Kompetensi Minimum digunakan untuk mengukur kompetensi 
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literasi membaca dan numerasi yang harus dimiliki siswa”. AKM yang ditetapkan 

pemerintah saat ini merupakan salah satu usaha pemerintah untuk menyiapkan 

pendidikan dalam mencapai target abad 21 yang membutuhkan berbagai macam 

kemampuan setiap individu siswa.  

Tujuan dari AKM dalam kurikulum merdeka adalah untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai kompetensi siswa, bukan hanya 

sekedar penguasaan materi saja. Sejalan dengan pendapat Anggraini, dkk., (2022) 

bahwa Pelaksanaan AKM bertujuan untuk menilai kompetensi dasar yang 

dibutuhkan setiap siswa, mengembangkan kompetensi individu siswa, dan 

memperbaiki sistem pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Maka dari itu, asesmen memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran 

khususnya dalam hal pengukuran dan evaluasi individu siswa guna meningkatkan 

sistem pembelajaran yang sudah terlaksana.  

b. Komponen Soal Asesmen Kompetensi Minimum 

Berdasarkan definisi mengenai AKM yang sudah dijelaskan dalam poin 

sebelumnya, literasi dan numerasi menjadi suatu komponen mendasar yang diukur 

dalam pelaksanaan AKM. Kemampuan numerasi dalam AKM memuat tiga 

komponen yaitu konten, proses kognitif, dan konteks. Adapun tujuan dari ketiga 

komponen tersebut adalah untuk menjadikan siswa berpikir level tinggi khususnya 

dalam konteks kemampuan numerasi dengan berbagai permasalahan pada soal. Hal 

tersebut mengacu pada tujuan dari AKM sendiri yaitu untuk mengukur kemampuan 

tiap individu siswa dalam mencapai kompetensi cakap atau mahir. 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa terdapat tiga komponen 

dalam kemampuan numerasi AKM. Komponen pertama adalah konten yang berisi 
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aljabar, bilangan, geometri, pengukuran, data dan ketidakpastian. Kedua terdapat 

komponen proses kognitif yang terdiri dari pemahaman, penerapan, dan penalaran. 

Ketiga adalah komponen konteks yang memuat personal, sosial budaya, dan 

saintifik. Dengan memahami tiga komponen ini, dapat dilihat bagaimana AKM 

numerasi disusun untuk memberikan gambaran secara mendalam tentang 

kemampuan matematika siswa. Penerapan AKM dirancang tidak hanya untuk 

menilai secara teoritis saja, tetapi juga bagaimana siswa dapat mengaplikasikan ke 

dalam permasalahan kontekstual. 

c. Bentuk Soal Asesmen Kompetensi Minimum 

Soal AKM yang ada pada kurikulum merdeka saat ini memfokuskan pada 

kemampuan literasi dan numerasi yang didasarkan dalam Programme for 

International Student Assesment (PISA). Bentuk soal AKM dapat disusun dengan 

berbagai macam bentuk soal seperti soal-soal PISA. AKM yang diselenggarakan 

secara nasional dilaksanakan berbasis komputer, sehingga bentuk soal yang biasa 

digunakan adalah soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, atau 

benar-salah untuk mempermudah pengolahan hasil ujian. Selain itu, terdapat soal 

essay untuk mengevaluasi kemampuan siswa melalui teks (Sani, 2021).  

Bentuk soal AKM yang didasarkan pada PISA menjadikan guru perlu 

membiasakan untuk membuat soal yang berbasis AKM dalam pembelajaran di 

kelas. Oleh karena itu, bentuk soal berbasis AKM yang dibuat oleh guru dalam 

pembelajaran disesuaikan seperti bentuk soal PISA, yaitu pilihan ganda, pilihan 

ganda kompleks, menjodohkan, benar salah, ya tidak, uraian singkat, uraian 

panjang, dan lain-lain. Desain soal berbasis AKM hendaknya disusun dengan 

menerapkan pendekatan dengan aspek yang beragam, misalnya dengan menyajikan 
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informasi berupa teks, tabel, grafik, dan ilustrasi (Sani, 2021). Pendekatan atau 

stimulus yang disajikan dalam soal berbasis AKM juga perlu diintegrasikan dengan 

unsur kontekstual dan informatif. Stimulus tersebut sebaiknya mempunyai unsur 

edukatif, inspiratif, menarik, dan memiliki nilai kebaruan. 

Soal berbasis AKM yang digunakan untuk mengukur kemampuan numerasi 

dapat dikaitkan dengan berbagai mata pelajaran salah satunya matematika. 

Pendekatan atau stimulus tersebut juga dapat dikaitkan dengan beberapa soal-soal 

sesuai dengan konteks mata pelajaran. Maka dari itu, soal berbasis AKM perlu 

diimplementasikan dalam berbagai konteks mata pelajaran termasuk juga 

matematika. 

 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

al-Quran tidak hanya memuat panduan hidup bagi umat manusia, tetapi juga 

menyediakan arahan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan. Belajar dan 

pembelajaran dapat diartikan sebagai konsep taklim dan islam. Istilah taklim pada 

umumnya berkonotasi dengan tarbiyah, tadris, dan ta’dim meskipun bila ditelusuri 

secara mendalam maka istilah tersebut akan terjadi perbedaan makna. Perintah 

untuk taklim banyak dalil yang menjelaskannya, baik dari sumber al-Quran maupun 

hadis Nabi Muhammad saw. Misalnya hal-hal yang berkaitan dengan orang-orang 

yang menuntut ilmu pengetahuan, perbedaan orang yang belajar dengan yang tidak, 

atau melalui hadis-hadis Nabi Muhammad saw, pentingnya menuntun ilmu 

pengetahuan sekalipun sampai ke Negeri Cina. 
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Berdasarkan hal ini, maka dapat dipahami bahwa belajar dan pembelajaran 

akan ditemukan dalil-dalilnya dari al-Quran yang berkenaan dengan petunjuk al-

Quran tentang pentingnya belajar dan pembelajaran, Perintah belajar dan 

pembelajaran dikemukakan dalam QS al-Alaq/96: 1-5 

لْقَلَما ررعَلَّمرَ نْسَانرَرمانرْرعَلَق  ررااقْ رأَرْروَرَبُّكرَرالْاكَْرَم  ررالَّذايرْرعَلَّمرَرباا سْمارررَباّكرَرالَّذايرْررخَلَقَ ررخَلَقرَرالْاا راارقْ رأَرْرباا

نْسَانرَ يَ عْلَمْ ررلرَْرمَارالْاا  

Artinya: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan Yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dan mengajarkan 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. 

 Kemampuan numerasi merupakan salah satu kemampuan yang diharapkan 

dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan, baik itu dalam aspek 

pembelajaran matematika dan juga kehidupan sehari-hari. Hal ini sudah disebutkan 

dalam firman Allah QS. al-Baqarah ayat 261 yang berbunyi:  

رْرامَْوَالََ مرْري  نْفاق وْنرَرالَّذايْنرَرمَثَل ر بَ تَترْرحَبَّة رركَمَثَلاررراللّٰاررسَبايْلاررفا رْرسَنَابالرَرسَبْعرَرانَْْۢ ب  لَة ررك لاّرررفا
ائَة ررس نْْۢ ماّ ر

ع رروَاللّٰ رريَّشَاۤء  رررلامَنرْري ضٰعاف رروَاللّٰ ررحَبَّة  ر ۝٢ عَلايْم رروَاسا  

Artinya : 

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah 

seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh 

tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi 

siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui”. 
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Dalam ayat tersebut dijelaskan mengenai bagaimana konsep numerasi, 

seperti penggunaan analogi bilangan untuk menggambarkan keberkahan dan hasil 

dari sedekah yang dikeluarkan oleh orang-orang beriman. Ayat ini tidak hanya 

menggambarkan manfaat dari sedekah secara kuantitatif tetapi juga mengajarkan 

tentang keberkahan dan pengaruh dari amal yang diberikan. Hal ini menunjukkan 

integrasi prinsip numerasi dalam ajaran islam dan bagaimana bilangan dapat 

digunakan untuk memahami dan mengevaluasi nilai-nilai spiritual dan amal. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Dalam pembelajaran matematika, siswa sering mengalami kesulitan dalam 

menginterpretasikan konsep matematika dan mengaitkan strategi yang tepat untuk 

menyelesaikannya. Kesulitan ini berdampak pada rendahnya kemampuan numerasi 

siswa khususnya dalam menyelesaikan soal berbasis AKM pada konten aljabar. 

Berdasarkan kesulitan tersebut dan didukung dengan pengamatan terhadap siswa, 

menunjukkan bahwa model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru 

menjadikan siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan selama ini belum 

sepenuhnya efektif dalam mengembangkan kemampuan numerasi siswa secara 

optimal.  

Model pembelajaran discovery learning adalah salah satu solusi yang 

diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif hingga bisa menemukan sesuatu 

dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki (Kartikasari, dkk., 2018). Adapun 

gambaran umum melalui kerangka konseptual, kita dapat menentukan variabel-
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variabel yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. Berikut merupakan 

kerangka konseptual dalam penelitian ini yang disajikan dalam bentuk Gambar 2.1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang kebenarannya perlu dibuktikan melalui data empiris di lapangan 

(Setyawan, 2014). Penetapan hipotesis didasarkan pada kajian teoritis, temuan 

peneliti terdahulu, dan kerangka konseptual yang telah disusun sebelumnya. Dalam 

konteks penelitian ini, rendahnya kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar 

menjadi permasalahan utama yang perlu diatasi melalui model pembelajaran yang 

lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Model pembelajaran discovery learning 

Model pembelajaran yang kurang efektif, siswa 

cenderung pasif dalam pembelajaran, kemampuan 

numerasi yang rendah 

Pretest 

Kelas eksperimen dengan model 

pembelajaran discovery learning 

Kelas kontrol dengan model 

pembelajaran konvensional 

Posttest 

Efektivitas penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap 

kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar                                                     

kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari 
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dipilih sebagai alternatif dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Dengan 

mempertimbangkan kondisi di lapangan, teori yang mendasari, serta tujuan dari 

penelitian ini, berikut merupakan hipotesis dalam penelitian ini: 

H0 :  Penerapan model pembelajaran discovery learning tidak efektif terhadap 

kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar. 

H1  :   Penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap 

kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen (quasi 

experimen) dengan pendekatan kuantitatif. Pada jenis penelitian kuasi eksperimen 

ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen adalah kelompok yang mendapatkan treatment (perlakuan) 

berupa penerapan model pembelajaran discovery learning, sedangkan kelompok 

kontrol berfungsi sebagai kelompok pembanding dengan model pembelajaran 

konvensional. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest Posttest 

Nonequivalent Control Group Design yang setiap masing-masing hasil pretest dan 

posttest-nya akan dibandingkan untuk mengetahui apakah hasil dari penyelesaian 

soal berbasis AKM siswa berbeda dan efektif ketika diterapkannya model 

pembelajaran discovery learning atau konvensional. Desain ini dipilih oleh peneliti 

karena penelitian ini bersifat mengukur hasil belajar terhadap kemampuan numerasi 

siswa. Adapun desain penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok 

Kelas 
Pretest 

Treatment 

(Perlakuan) 
Posttest 

Eksperimen Z1 Y Z2 

Kontrol Z3 - Z4 
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Keterangan: 

Eksperimen  : Kelompok siswa yang diterapkan treatment model pembelajaran 

   discovery learning 

Kontrol : Kelompok siswa yang tidak diterapkan model pembelajaran  

  discovery learning 

Z1   : Pretest kelompok eksperimen  

Z3  : Pretest kelompok kontrol 

Y  : Perlakuan kelompok eksperimen (pembelajaran dengan model 

  pembelajaran discovery learning) 

Z2  : Posttest kelompok eksperimen 

Z4  : Posttest kelompok kontrol 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Almaarif 01 Singosari yang terletak di 

Jl. Masjid No. 33 Desa Pagentan, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa 

Timur. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena beberapa alasan yang 

mendukung kelancaran dan relevansi penelitian. Pertama, sekolah ini terbuka bagi 

penelitian yang dapat memberikan inovasi dalam pembelajaran. Selain itu, 

berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan guru matematika, diketahui 

bahwa kemampuan numerasi siswa di sekolah ini masih tergolong rendah. Hal ini 

sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mengkaji efektivitas model 

pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan numerasi siswa. Lebih 

lanjut, di sekolah tersebut belum pernah dilakukan eksperimen kemampuan 
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numerasi siswa melalui model pembelajaran discovery learning sehingga peneliti 

ingin memberikan paradigma baru pembelajaran melalui model tersebut. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian menjadi suatu objek fokus yang menjadi titik 

perhatian dalam penelitian kuantitatif. Variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya yang berpengaruh kepada sampel yang ada (Sugiyono, 2007). 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah hasil tes kemampuan numerasi berupa 

pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kontrol.  

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan oleh peneliti yaitu seluruh siswa kelas VII MTs 

Almaarif 01 Singosari tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri dari delapan kelas yaitu 

kelas VII-A sampai kelas VII-H. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, yaitu cara pengambilan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, sampel dipilih 

berdasarkan rekomendasi dari guru yang memahami karakteristik siswa di setiap 

kelas. Berdasarkan rekomendasi dari guru, pemilihan sampel penelitian adalah 

kelas VII A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 34 dan VII E sebagai 

kelas kontrol dengan jumlah siswa 35. 
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E. Data dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil tes yang 

merupakan data interval yang dikumpulkan melalui pretest dan posttest dalam 

mengukur kemampuan numerasi siswa. Sedangkan sumber data dalam penelitian 

ini adalah siswa yang menjadi sampel penelitian yang terdiri atas dua kelas, yaitu 

kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan VII E sebagai kelas kontrol. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu peneliti yang digunakan dalam 

mengumpulkan data informasi sehingga kegiatan penelitian berjalan runtut,  

sistematis dan mudah. Peneliti menggunakan instrumen tes dengan bentuk soal 

berbasis AKM. Instrumen penelitian berbentuk tes berperan sebagai alat ukur untuk 

mengumpulkan data mengenai penguasaan terhadap kemampuan tertentu. Untuk 

mengukur kemampuan numerasi siswa, peneliti menggunakan bentuk soal berbasis 

AKM dengan tiga butir soal per tes. Ada dua jenis penilaian, pretest sebelum 

perlakuan dan posttest setelah perlakuan dalam pembelajaran discovery learning. 

Instrumen tes disusun dengan berdasarkan indikator kemampuan numerasi pada 

konten aljabar yang telah ditetapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan 

dilanjutkan dengan penguatan berbentuk kisi-kisi dan rubrik penilaian. 
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G. Kualitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

a. Uji Validitas Isi 

Validitas isi adalah salah satu uji validitas yang diperoleh dengan menilai 

kelayakan atau kesesuaian isi instrumen melalui analisis rasional oleh panel yang 

berkompeten atau melalui expert judgement (penilaian ahli). Expert judgement 

untuk tes kemampuan numerasi dalam penelitian ini adalah dosen Program Studi 

Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu bapak Nuril Huda, 

M.Pd dan guru mata pelajaran matematika MTs Almaarif 01 Singosari, yaitu bapak 

Alfian Bayani, S.Pd. Sedangkan expert judgement untuk modul ajar adalah dosen 

Program Studi Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu 

bapak Dimas Femy Sasongko, M.Pd. 

Para ahli memberikan skor untuk setiap item dengan mencentang kolom 

pada skala 1,2,3, atau 4. Selanjutnya, para ahli memberikan saran perbaikan dan 

menuliskan kesimpulan keseluruhan berdasarkan penilaian yang telah dihitung. 

Kriteria kevalidan instrumen mengacu pada pedoman dari penelitian 

Septyaningrum dan Lestari (2023), seperti ditunjukkan pada Tabel 3.2 berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒(%) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  100% 

Tabel 3.2 Kriteria Kevalidan Instrumen 

Persentase Kategori Kevalidan 

0% ≤ x ≤  20% Sangat Tidak Valid 

21% < x ≤  40% Tidak Valid 

41% < x ≤  60% Cukup Valid 

61% < x ≤  80% Valid 

81% < x < 100% Sangat Valid 
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 Berikut hasil pengujian validitas instrumen oleh expert judgement. 

1. Validitas Isi Instrumen Tes 

Adapun ringkasan hasil perhitungan kevalidan instrumen disajikan pada 

Tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3 Rekap Persentase Validitas Instrumen Tes 

Validator Skor Perolehan Skor Total Persentase Kategori 

1 23 28 82,14% 
Sangat 

Valid 

2 27 28 94,43% 
Sangat 

Valid 

Total 50  176,57%  

Rata-rata 25  88,29%  

2. Validitas Isi Modul Ajar 

Adapun ringkasan hasil perhitungan kevalidan modul ajar disajikan pada 

Tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4 Rekap Persentase Validitas Modul Ajar 

Skor Perolehan Skor Total Persentase Kategori 

47 48 97,92% Sangat Valid 

3. Validitas Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran 

Adapun ringkasan hasil perhitungan kevalidan lembar observasi aktivitas 

pembelajaran disajikan pada Tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3.5 Rekap Persentase Validitas Lembar Observasi  

Skor Perolehan Skor Total Persentase Kategori 

21 24 87,5% Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi instrumen tersebut secara umum berada pada 

kategori valid dengan beberapa perbaikan dari validator. 
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b. Uji Validitas Empirik 

Instrumen akan dikatakan layak apabila instrumen tersebut dapat mengukur 

variabel data yang diteliti dengan tepat, sehingga instrumen tersebut dapat 

memperoleh hasil yang benar dan tepat. Kelayakan dari instrumen penelitian 

menjadi alat ukur yang harus dipenuhi sebagai kriteria instrumen agar bisa 

dikatakan valid. Begitu juga dengan penelitian ini, agar instrumen tes yang akan 

digunakan dapat dikatakan telah memenuhi kriteria maka dilakukan uji validitas 

instrumen secara empirik. Pada validitas empirik peneliti menggunakan 

correlations pearson product moment berbantuan program software IBM SPSS 

Statistic 26.  Berikut rumus correlations pearson product moment menurut 

(Arikunto, 2010). 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{(𝑁∑𝑋2) − (∑𝑋2)}{𝑁∑𝑌2) − (∑𝑌2)}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien validitas butir pertanyaan yang dicari 

N : Banyaknya responden (sampel) 

X : Skor yang diperoleh subyek dari tiap item 

Y : Skor total yang diperoleh dari seluruh item 

 Berdasarkan hasil uji validitas butir instrumen peneliti membandingkan 

nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan pengambilan keputusan apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka item dikatakan valid, begitupun sebaliknya. Adapun hasil uji validitas butir 

instrumen tes kemampuan numerasi disajikan pada Tabel 3.6 berikut: 
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Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Instrumen  

Indikator Tiap 

Butir 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1 0,893 0,2335 Valid  

2 0,802 0,2335 Valid  

3 0,702 0,2335 Valid  

Rata-rata 0,779  Valid 

2. Uji Reliabilitas  

Setelah uji validitas dilakukan, langkah selanjutnya adalah menguji 

reliabilitas dari instrumen yang dinyatakan valid. Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui ketepatan instrumen tersebut dalam mengukur apa yang akan diukur. 

Artinya, kapanpun instrumen tersebut digunakan akan memberikan hasil yang 

relatif sama. Pada penelitian ini, reliabilitas dari sebuah instrumen dihitung dengan 

menggunakan bantuan program IBM SPSS 26.0 for Windows dengan teknik uji 

reliabilitas Cronbach’s Alpha. Kriteria pengambilan keputusan jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

0,06 maka instrumen dikatakan reliabel. Berikut hasil uji reliabilitas yang disajikan 

pada Tabel 3.7 berikut: 

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen Nilai Cronbach’s Alpha 

Tes Kemampuan Numerasi 0,718 

 Hasil uji reliabilitas instrumen tes kemampuan numerasi adalah 0,718 > 0,6. 

Berdasarkan pengambilan keputusan uji reliabilitas tes kemampuan numerasi 

dinyatakan reliabel. 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran item atau indeks kesulitan adalah angka yang 

menunjukkan proporsi siswa yang menjawab benar dalam satu soal. Perhitungan 

tingkat kesukaran soal dihitung dengan seberapa besar derajat suatu kesukaran soal 
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oleh siswa dan soal yang dikatakan sukar apabila hanya sedikit siswa yang bisa 

menjawab. Untuk menentukan tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung dengan 

rumus: 

𝑇𝐾 =
𝑚𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Keterangan: 

TK   : Tingkat kesukaran 

Mean   : Rata-rata skor perolehan tiap butir 

Skor maksimum : Skor maksimum tiap butir 

 Menurut Mardapi (2016) klasifikasi untuk tingkat kesukaran disajikan pada 

Tabel 3.8 sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Klasifikasi 

0 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Berikut hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan numerasi yang 

disajikan pada Tabel 3.9 berikut: 

Tabel 3.9 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen 

Butir Soal Ke Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,41 Sedang 

2 0,25 Sukar 

3 0,24 Sukar 

Berdasarkan tabel di atas, butir pertama termasuk dalam kategori sedang, 

sedangkan butir kedua dan ketiga termasuk dalam kategori sukar.  

4. Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda adalah pengkajian butir tes yang ditujukan untuk 

membedakan kemampuan siswa yang tergolong tinggi dan kemampuan siswa yang 
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tergolong rendah. Menurut Boopathiraj dan Chellamani (2013), rumus daya 

pembeda sebagai berikut: 

DP =
XA
̅̅̅̅ − XB

̅̅̅̅

SMI
 

Keterangan: 

DP  : Daya Pembeda 

XA
̅̅̅̅  : Rata-rata skor kelompok tinggi 

XB
̅̅̅̅  : Rata-rata skor kelompok rendah 

SMI : Skor maksimum ideal 

Daya pembeda pada setiap butir soal dapat dikelompokkan dengan 

interpretasi nilai menurut Son (2019) seperti pada Tabel 3.10 berikut: 

Tabel 3.10 Klasifikasi Daya Pembeda 

Daya Pembeda Klasifikasi 

0,00 ≤ DP < 0,20 Lemah 

0,20 ≤ DP < 0,40  Cukup 

0,40 ≤ DP < 0,70  Baik 

0,70 ≤ DP ≤ 1,00 Baik Sekali 

Berikut hasil dari uji daya pembeda tes kemampuan numerasi yang disajikan 

pada Tabel 3.11 berikut: 

Tabel 3.11 Hasil Uji Daya Beda Instrumen Tes Kemampuan Numerasi  

Butir Soal Ke Daya Beda Keterangan 

1 0,51 Baik 

2 0,45 Baik 

3 0,25 Cukup 

Berdasarkan Tabel 3.11 hasil uji daya pembeda butir soal memiliki daya beda yang 

mencakup kategori baik dan cukup. 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data sesuai tata 

cara penelitian sehingga diperoleh data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini 

teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan numerasi dalam 

pembelajaran konvensional dan discovery learning. Adapun tes dilaksanakan 

sebanyak dua kali, yaitu pretest dan posttest. Teknik pengumpulan data melalui tes 

ini berupa soal berbasis AKM berjumlah tiga butir soal dengan bentuk pilihan ganda 

kompleks, benar salah, dan uraian. 

 

I. Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu tahapan yang digunakan untuk 

mengelola data penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Maka dari itu, 

setelah data terkumpul harus segera dianalisis guna menjawab permasalahan yang 

sudah dirumuskan. Gambaran secara umum tahapan analisis data dalam penelitian 

ini disajikan dalam bentuk Gambar 3.1. 
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 Gambar 3. 1 Tahapan Analisis Data 

Data Tes Kemampuan Numerasi 

Analisis Deskriptif 

Uji Hipotesis Non-parametrik 

Data bersifat homogen Data tidak bersifat homogen 

Welch’s t-test 

Mann-Whitney  

Data berdistribusi normal 

Uji Normalitas 

Data tidak berdistribusi normal 

Uji Homogenitas 

Independent Sample t-test 

Uji Hipotesis Parametrik 



 
 

50 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan metode analisis data yang digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik data yang diperoleh dari hasil penelitian secara 

sistematis. Dalam konteks penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran umum tentang hasil tes kemampuan numerasi siswa yang 

berbentuk soal berbasis AKM. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 

analisis deskriptif meliputi: 

a. Mean (rata-rata) 

Nilai rata-rata dari hasil tes siswa dihitung untuk mengetahui gambaran 

umum kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Adapun 

rumus yang digunakan peneliti adalah: 

𝑥 =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan:  

𝑥      : Rata-rata 

∑ 𝑥𝑖  : Jumlah dalam semua data 

𝑛      : Banyak data 

b. Standar Deviasi (Simpangan Baku) 

Penghitungan standar deviasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

variasi atau penyebaran nilai-nilai hasil tes siswa dari nilai rata-rata. Rumus yang 

digunakan peneliti dalam analisis ini adalah: 

𝑠 =
√∑ (𝑥𝑖 − 𝑥)2𝑛

𝑖=1

(𝑛 − 1)
 

Keterangan: 

𝑠      : Standar Deviasi 
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𝑥𝑖     : Data ke-i 

𝑥      : Rata-rata sampel 

𝑛      : Banyaknya data 

2. Analisis Inferensial 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah populasi data yang akan 

dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Karena distribusi data yang normal 

merupakan suatu keharusan dan syarat yang harus dipenuhi dalam penelitian. Data 

dikatakan berdistribusi normal apabila jumlah data diatas dan dibawah rata-rata 

adalah sama, begitu juga dengan simpangan bakunya. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan  uji Kolmogorov-Smirnov dengan berbantuan program software IBM 

SPSS Statistic 26 untuk melakukan uji normalitas data. Dengan dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data penelitian berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data penelitian tidak berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Setelah uji normalitas, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui antara dua keadaan. Dalam penelitian ini uji 

homogenitas yang digunakan adalah uji Lavene, dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data penelitian bersifat homogen. 

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data penelitian tidak bersifat homogen. 
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b. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas maka dilakukan 

analisis data untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Tujuan dari uji hipotesis 

ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran discovery learning efektif 

terhadap kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal berbasis AKM. 

Untuk menilai efektivitas model pembelajaran, peneliti menggunakan uji Welch’s 

T-Test, yang dipilih berdasarkan karakteristik data yang berdistribusi normal namun 

memiliki variansi tidak sama (tidak homogen).  

Welch adalah uji analisis varians klasik yang menguji dengan 

membandingkan varian data berdistribusi normal akan tetapi tidak memenuhi 

asumsi homogenitas. Uji t Welch mendefinisikan statistik t dengan rumus berikut. 

𝑡𝑤 =  
x̄1− x̄2

√(𝑠12/𝑛𝐴)+(𝑠22/𝑛𝐵)
 

Keterangan :  

x̄1 : Rata-rata sampel 1 

x̄2 : Rata-rata sampel 2 

𝑠1
2 :Varians sampel 1 

𝑠2
2: Varians sampel 2 

𝑛𝐴 : Jumlah sampel 1 

𝑛𝐵 : Jumlah sampel 2 

Setelah data dianalisis dan didapatkan nilai t, selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis dengan menetapkan taraf signifikan 5% dengan Kriteria 

pengambilan keputusan adalah membandingkan t hitung dengan t tabel atau t kritis. 

Adapun hipotesis yang digunakan yaitu dalam penelitian ini yaitu: 
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H0 : Penerapan model pembelajaran discovery learning tidak efektif terhadap 

kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar.  

H1 : Penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap 

kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar. 

 Untuk kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesis pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

• Jika nilai t hitung > nilai tabel maka H0 ditolak  

• Jika nilai t hitung < nilai t tabel maka H0 diterima 

 Selain menganalisis perbedaan dengan menggunakan uji Welch’s T-Test 

peneliti juga menghitung seberapa besar efektivitas penerapan model pembelajaran 

discovery learning terhadap kemampuan numerasi siswa menggunakan ukuran 

effect size cohen’s d. Uji Cohen’s d merupakan indikator effect size yang digunakan 

untuk mengukur besarnya efek atau dampak suatu perlakuan terhadap variabel lain 

dalam suatu penelitian (Çavuş & Deniz, 2022). Rumus untuk menghitung effect size 

adalah sebagai berikut: 

𝑑 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛
 

Keterangan : 

𝑑 : Effect Size  

𝑋1
̅̅ ̅ : Rata-rata kelas eksperimen 

𝑋2
̅̅ ̅ : Rata-rata kelas kontrol 

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛 : Standar deviasi gabungan 
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Untuk mencari nilai 𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛 menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛 = √
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan : 

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛 : Standar deviasi gabungan 

𝑛1 : Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2 : Jumlah sampel kelas kontrol 

𝑆1 : Standar deviasi kelas eksperimen 

𝑆2 : Standar deviasi kelas kontrol  

Menurut Cohen (1988) klasifikasi untuk tingkat efektivitas disajikan pada 

Tabel 3.13 berikut: 

Tabel 3. 12 Klasifikasi Tingkat Efektivitas 

Rentang Effect Size  Klasifikasi 

0,20 – 0,50 Kecil 

0,50 – 0,80 Sedang 

> 0,80 Besar 

c. Uji N-Gain  

Analisis data yang digunakan untuk menilai dan mengetahui peningkatan 

hasil tes kemampuan numerasi siswa dilakukan melalui analisis gain-ternormalisasi 

<g>. Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan atau perlakuan 

(treatment) tertentu dalam penelitian (Widayanti dkk., 2016). Rumus dari N-Gain 

adalah sebagai berikut: 

𝑁 −  𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Menurut Fauzi, dkk., (2022) kriteria untuk N-Gain Score disajikan pada Tabel 3.13 

sebagai berikut: 

Tabel 3.13 Kriteria N-Gain Score 

Rentang N-Gain Klasifikasi 

N-Gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ N-Gain < 0,70 Sedang 

N-Gain < 0,30 Rendah 

 

J. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan bagian penting yang menjelaskan langkah-

langkah yang diambil dalam penelitian secara sistematis. Adanya langkah-langkah 

yang sistematis dalam penelitian memberikan kemudahan bagi peneliti untuk lebih 

fokus dan terarah. Adapun dalam penelitian ini, prosedur penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Peneliti mengirimkan surat permohonan izin penelitian kepada instansi 

yang berkaitan, yaitu MTs Almaarif 01 Singosari. Pengajuan izin ini sebagai 

langkah awal sehingga peneliti diberikan akses masuk ke dalam instansi terkait 

penelitian.  

2. Studi Pendahuluan  

a. Peneliti melakukan studi lapangan, observasi sekaligus konsultasi kepada guru 

mata pelajaran matematika kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari untuk 

mengambil data awal sehingga peneliti mendapatkan permasalahan yang 

relevan. 

b. Peneliti melakukan studi literatur, mencari pustaka-pustaka berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan guna mendukung penelitian yang dilakukan. 
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3. Perumusan Masalah 

Dalam tahap ini peneliti merumuskan tujuan dari penelitian itu sendiri. 

Perumusan masalah diperoleh dari hasil analisis penelitian pada saat peneliti 

melakukan studi lapangan. Peneliti merumuskan bahwa kemampuan numerasi 

siswa masih kurang, sehingga diberikan solusi dengan pembelajaran yang 

bervariasi seperti model pembelajaran discovery learning. 

4. Membuat Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran ini terkait dengan kemampuan numerasi dalam 

model pembelajaran discovery learning. Modul ajar, LKPD, soal tes berbasis AKM 

yang terkait dengan kemampuan numerasi, jurnal mengajar, absensi siswa, dan 

rubrik penilaian, merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

5. Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran ini dilakukan di dua kelas yang dipilih sebagai 

sampel penelitian, yaitu kelas VII A yang menggunakan model pembelajaran 

discovery learning, dan kelas VII E yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Dalam prosesnya, peneliti bertindak sebagai pengajar dan 

menyampaikan materi dari awal hingga akhir topik. 

6. Melaksanakan Tes 

Tes diberikan kepada siswa untuk melihat dan mendapatkan data mengenai 

kemampuan numerasi siswa. Tes diberikan sebanyak dua kali, yaitu pretest dan 

posttest untuk mengukur kemampuan numerasi siswa pada kedua kelas tersebut. 
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7. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Peneliti mengumpulkan informasi lapangan melalui pengamatan langsung 

dan dokumen. Setelah itu, peneliti melakukan olah data untuk digunakan ke tahap 

selanjutnya yaitu analisis data.  

8. Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis data terkait kemampuan numerasi 

siswa dalam pembelajaran discovery learning. Peneliti melakukan analisis data 

dengan berbantuan program komputer IBM SPSS Statistic 26. Analisis data 

mencakup analisis deskriptif, uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas), uji 

hipotesis (uji Welch’s T-Test), dan uji N-Gain. 

9. Kesimpulan  

Data yang sudah dikumpulkan dan dianalisis, digunakan untuk menarik 

kesimpulan yang kemudian disajikan dalam laporan penelitian. Dalam penelitian 

ini, bagian penarikan kesimpulan akan menjelaskan efektivitas penerapan model 

pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan numerasi siswa pada materi 

PLSV.  

10. Penulisan Hasil Laporan Penelitian 

Tahap akhir sekaligus tahap paling penting dari dilakukannya penelitian 

adalah menuliskan laporan hasil penelitian. Tahapan penulisan hasil penelitian 

adalah cara untuk berkomunikasi antara peneliti dan orang-orang yang akan 

menggunakan hasil penelitian.   
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Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, berikut merupakan prosedur 

penelitian yang disajikan pada Gambar 3.2 berikut: 
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Gambar 3.2 Prosedur Penelitian 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Almaarif 01 Singosari pada semester 

genap Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap kemampuan 

numerasi siswa pada konten aljabar di kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen (quasi 

experiment) dengan desain Pretest Posttest Nonequivalent Control Group Design 

yang bertujuan untuk melihat perbandingan kelas eksperimen yang diterapkan 

model pembelajaran discovery learning dengan kelas kontrol yang diterapkan 

model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan numerasi siswa. 

Penentuan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Yang 

kemudian dipilih kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E sebagai 

kelas kontrol. 

Penelitian dilaksanakan pada masing-masing kelas dengan 4 kali 

pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pretest dan dilakukan pembelajaran 

dengan pembiasaan menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

Selanjutnya, pada pertemuan kedua dan ketiga dilaksanakan treatment atau 

penerapan sesuai dengan model pembelajaran yang telah ditentukan. Pada 

pertemuan keempat, dilaksanakan review sebelum posttest, kemudian dilanjutkan 

dengan posttest dan evaluasi hasil dari pelaksanaan posttest.  
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Pada pertemuan ke 1 dan 4 peneliti memberikan pretest dan posttest berupa 

tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan numerasi siswa pada materi 

PLSV. Sesuai kesepakatan dengan guru mata pelajaran matematika, pretest 

dilaksanakan pada masing-masing kelas sebagai pertemuan pertama yaitu pada hari 

Senin, 17 Februari 2025. Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

modul ajar yang sebelumnya telah dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran 

matematika dan dosen ahli yang bersangkutan.  

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti juga melibatkan observer 

untuk mencatat dan menilai aktivitas siswa serta aktivitas guru menggunakan 

lembar observasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa dari total 34 siswa di kelas 

eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan model discovery learning, 

seluruh siswa menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi. Rata-rata skor 

persentase aktivitas siswa sebesar 80,9% yang menunjukkan kategori baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa siswa secara umum telah menunjukkan partisipasi aktif 

dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Sementara itu, aktivitas guru selama 

pembelajaran discovery learning juga diamati oleh observer. Hasil observasi 

aktivitas guru menunjukkan skor 92,6% dengan kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai sintaks 

pembelajaran discovery learning mulai dari stimulataion, problem statement, data 

collection, data processing, verification, dan generalization dengan sangat baik. 

Sementara selama proses pembelajaran pada kelas kontrol berlangsung, 

peneliti juga melibatkan observer untuk mencatat dan menilai aktivitas siswa serta 

aktivitas guru menggunakan lembar observasi. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa dari total 35 siswa di kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan 
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menggunakan model konvensional, seluruh siswa menunjukkan tingkat 

keterlibatan yang tinggi. Rata-rata skor persentase aktivitas siswa sebesar 76,5% 

yang menunjukkan kategori baik. Selain itu, aktivitas guru selama pembelajaran di 

kelas kontrol juga diamati oleh observer. Hasil observasi aktivitas guru 

menunjukkan skor sebesar 91,1% dengan kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan seluruh kegiatan pembelajaran 

sesuai sintaks pembelajaran. 

Sebelum dan setelah dilaksanakannya pembelajaran, peneliti memberikan 

tes kemampuan numerasi masing-masing sebanyak 3 soal. Hasil data pretest dan 

posttest tes kemampuan numerasi siswa kelas eksperimen dan kontrol disajikan 

dalam Tabel 4.1 dan 4.2 berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Data Nilai Kelas Eksperimen 

No Nama 
Data nilai kelas eksperimen 

Pretest Posttest 

1 A.S.B 34 54 

2 A.C.W 25 50 

3 A.N.A.P 22 66 

4 A.R.A 16 26 

5 A.M.D 16 42 

6 A.D.A 28 48 

7 A.N.A 32 49 

8 A.D.P 30 42 

9 A.A.I 22 56 

10 F.K 12 42 

11 G.R.O 28 72 

12 L.M.N 16 28 

13 M.J.A 38 48 

14 M.A.D.P 25 60 

15 M.R.A 36 56 

16 M.N.H.A 26 48 

17 M.R.A 22 52 

18 M.Z.A 34 62 

19 M.N.I 23 75 

20 M.G 16 75 

21 N.N.A.S.H 36 68 

22 N.M.A 22 68 
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Lanjutan Tabel 4.1 Hasil Data Nilai Kelas Eksperimen 

No Nama 
Data nilai kelas eksperimen 

Pretest Posttest 

23 Q.A 32 36 

24 R.A 28 47 

25 R.F 8 30 

26 S.A 38 54 

27 S.A.S.M 14 40 

28 Y.H.F.S 20 78 

29 Z.A.R 28 54 

30 A.F.A.M 18 60 

31 M.H.A 10 20 

32 M.K.A 11 26 

33 C.H.R 28 72 

34 F.A.I.D 29 34 

Tabel 4.2 Hasil Data Nilai Kelas Kontrol 

No Nama 
Data nilai kelas kontrol 

Pretest Posttest 

1 A.R.A 20 36 

2 A.Z.H 12 14 

3 A.M 42 34 

4 A.I.S 40 40 

5 A.E.S 21 13 

6 A.T.K 25 10 

7 A.S.G.N 16 40 

8 A.S.P.A 12 26 

9 D.A.W 17 14 

10 E.S.M 28 20 

11 E.M.H 35 30 

12 F.A.Z 11 32 

13 H.M.H 5 16 

14 H.A.R 8 18 

15 K.F.R.M 16 12 

16 K.T.R.M 16 12 

17 L.K.W 31 21 

18 M.S.B 32 36 

19 M.T.K 13 24 

20 M.I.F.M 28 36 

21 M.R.F.Z 18 18 

22 M.Z.A 25 16 

23 N.R.H 20 36 

24 N.Z 30 18 

25 N.A 14 20 

26 N.N.S 8 16 

27 N.W.W 31 12 



54 

 

 
 

Lanjutan Tabel 4.2 Hasil Data Nilai Kelas Kontrol 

No Nama 
Data nilai kelas kontrol 

Pretest Posttest 

28 R.A 18 20 

29 R.F.R 22 28 

30 R.N.A 11 16 

31 S.U.A 14 29 

32 U.A 16 28 

33 U.K 29 40 

34 Z.A.I 10 29 

35 K.G.R.R 17 24 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Tes Kelas Eksperimen 

Berikut merupakan hasil analisis deskriptif data tes kemampuan numerasi 

siswa kelas VII A MTs Almaarif 01 Singosari yang disajikan pada Tabel 4.3 berikut:  

Tabel 4.3 Hasil Analisis Data Tes Kemampuan Numerasi Kelas Eksperimen 

 Minimum Maximum Mean 
Std. 

deviation 
varian 

Pretest 8 38 24.21 8.42715 71.0169 

Posttest 20 78 51.12 15.60257 243.4403 
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Berdasarkan pada Tabel 4.3 hasil analisis tes kemampuan numerasi siswa 

kelas eksperimen, diperoleh rata-rata nilai pretest dan posttest siswa sebesar 24,21 

dan 51,12 dengan nilai tertinggi pretest 38 dan nilai terendah pretest 8 serta nilai 

tertinggi posttest 78 dan nilai terendah posttest 20. Dengan variasi pretest 71,0169 

dan posttest 243,440. Selanjutnya, standar deviasi pada data pretest sebesar 

8,427155 dan posttest sebesar 15,6026. 

Jika dalam persentase skor tes kemampuan numerasi dikategorikan dalam 

lima kategori yaitu sangat rendah, rendah, sedang, dan tinggi, dan sangat tinggi, 

maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase yang disajikan pada Tabel 4.4 

sebagai berikut:  

Tabel 4.4 Frekuensi Hasil Tes Kemampuan Numerasi Kelas Eksperimen 

Rentang 

Skor 
Keterangan 

Pretest Posttest 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

90 - 100 Sangat tinggi 0 0% 0 0% 

80 - 89 Tinggi 0 0% 0 0% 

65 - 79 Sedang 0 0% 8 23.53% 

55 - 64 Rendah 0 0% 5 14.71% 

0 - 54 Sangat rendah 34 100% 21 61.76% 

Berdasarkan hasil data pada Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa perolehan 

nilai pretest hasil tes kemampuan numerasi kelas eksperimen terdapat 34 siswa 

yang termasuk dalam kategori sangat rendah. Sedangkan perolehan data nilai 

posttest hasil tes kemampuan numerasi siswa terdapat 8 siswa yang termasuk dalam 

kategori sedang, 5 siswa dalam kategori rendah, dan 21 siswa dalam kategori sangat 

rendah. 
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b. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Tes Kelas Kontrol 

Berikut merupakan hasil analisis deskriptif data tes kemampuan numerasi 

siswa kelas VII E MTs Almaarif 01 Singosari yang disajikan pada Tabel 4.5 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Data Tes Kemampuan Numerasi Kelas Kontrol 

 Minimum Maximum Mean 
Std. 

deviation 
varian 

Pretest 5 42 20.31 9.34556 87.3395 

Posttest 10 40 23.83 9.391754 88.20504 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kemampuan Numerasi Kelas 

Kontrol 
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maka disajikan frekuensi dan persentase dengan kriteria menggunakan skala lima 

kategori yang disajikan pada Tabel 4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Frekuensi Hasil Tes Kemampuan Numerasi Kelas Kontrol 

Rentang 

Skor 
Keterangan 

Pretest Posttest 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

90 - 100 Sangat tinggi 0 0% 0 0% 

80 - 89 Tinggi 0 0% 0 0% 

65 - 79 Sedang 0 0% 0 0% 

55 - 64 Rendah 0 0% 0 0% 

0 - 54 Sangat rendah 35 100% 35 100% 

Berdasarkan hasil data pada Tabel 4.6 didapatkan bahwa perolehan nilai 

pretest dan posttest kemampuan numerasi siswa kelas kontrol dengan kategori 

sangat rendah sebanyak 35 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa yakni 

dengan persentase 100% berada pada skor 0 - 54, baik sebelum maupun sesudah 

pembelajaran. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat peningkatan 

kategori nilai pada pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol. 

2. Analisis Inferensial 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dihitung 

berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas merupakan salah satu uji 

prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan berbantuan program software IBM 

SPSS Statistic 26. Dengan dasar pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal dan apabila nilai signifikansi kurang 
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dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas data 

pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

Kelompok 
Nilai 

Signifikansi 
Interpretasi 

Pretest eksperimen 0,200 Normal 

Posttest eksperimen 0,200 Normal 

Pretest kontrol 0,077 Normal 

Posttest kontrol 0,064 Normal 

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh nilai signifikansi hasil tes kemampuan 

numerasi pada uji normalitas untuk masing-masing kelompok, baik pretest maupun 

posttest. Nilai signifikansi pretest pada kelas eksperimen adalah 0,200 dan posttest 

0,200. Selanjutnya pada kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi pretest adalah 

0,077 dan posttest 0,064. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data dari keempat kelompok tersebut berdistribusi 

normal.   

2) Uji Homogenitas 

Setelah uji normalitas, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan 

menggunakan uji Levene dengan berbantuan program software IBM SPSS Statistic 

26. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data bersifat homogen 

atau tidak pada sampel yang diambil dari populasi yang sama. Dalam penelitian ini, 

peneliti menguji variabel pretest antara kelompok eksperimen dan kontrol serta 

variabel posttest antara kelompok eksperimen dan kontrol. Dengan dasar 

pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data bersifat 

homogen dan apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data tidak bersifat 

homogen. Adapun hasil uji homogenitas data pretest dan posttest antar dua 

kelompok dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas 

Variabel 
Levene 

statistic 
Sig. Interpretasi 

Pretest  0,335 0,565 Homogen 

Posttest  6,545 0,013 Tidak Homogen 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa hasil uji homogenitas 

varians dengan menggunakan rumus Levene data pretest menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,565 > 0,05 sehingga data bersifat homogen. Sedangkan data 

posttest menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,013 < 0,05 sehingga data bersifat 

tidak homogen. Data posttest menunjukkan ketidakhomogenan variansi antara 

kelompok eksperimen dan kontrol dengan kondisi bahwa kelompok eksperimen 

memiliki penyebaran nilai yang lebih luas dan variansi yang lebih besar 

dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini dimungkinkan karena adanya perbedaan 

tingkat penguasaan materi dan kemampuan akademik antar siswa dalam merespon 

model pembelajaran yang diterapkan di kelas.  

b. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas maka dilakukan 

pengujian hipotesis untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran 

discovery learning terhadap kemampuan numerasi siswa kelas VII di MTs Almaarif 

01 Singosari. Pada pengujian hipotesis ini peneliti menggunakan uji Welch’s T-Test 

karena asumsi pada uji homogenitas tidak terpenuhi. Menurut (Ruxton, 2006) 

Welch’s T-Test adalah alternatif dari uji-t independen yang tidak mengasumsikan 

homogenitas varians. Pada penelitian ini digunakan hipotesis untuk mengetahui 

dugaan sementara yang telah dirumuskan oleh peneliti. Hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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H0 : Penerapan model pembelajaran discovery learning tidak efektif terhadap 

       kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar.  

H1 : Penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap 

       kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar. 

Untuk kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesis pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

• Jika nilai t hitung > nilai tabel maka H0 ditolak  

• Jika nilai t hitung < nilai t tabel maka H0 diterima 

Hasil uji hipotesis non-parametrik Welch’s T-Test akan dijabarkan peneliti 

pada Tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Welch’s T-Test 

Variabel t df Sig.(2-tailed) 

Tes Kemampuan Numerasi 7,503 60,358 0,000 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dinyatakan bahwa nilai t hitung dari uji 

hipotesis Welch’s T-Test sebesar 7,503 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 

60,358. Sementara itu, nilai t tabel atau t kritis pada taraf signifikansi  = 0,05 untuk 

uji satu sisi dengan derajat kebebasan mendekati 60 adalah 1,671. Karena nilai t 

hitung (7,503) > t kritis (1,671), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan model 

pembelajaran discovery learning dengan kelompok kontrol dengan pembelajaran 

konvensional. 

Selanjutnya peneliti menghitung besarnya efektivitas model pembelajaran 

discovery learning terhadap kemampuan numerasi siswa menggunakan ukuran 

efektivitas effect size cohen’s d yang dimulai dengan menghitung standar deviasi 
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gabungan dari kelas eksperimen dan kontrol dengan rumus dan perhitungan sebagai 

berikut: 

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛 = √
(34 − 1)(15,23)2 + (35 − 1)(10,78)2

34 + 35 − 2
 

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛 = √
33(231,9529) + 34(116,2084)

67
 

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛 = √
7654,4457 + 3951,086

67
 

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛 = √
11605,53

67
 

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛 = √173,22 

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛 = 13,16 

Selanjutnya, menghitung nilai effect size dengan rumus dan perhitungan sebagai 

berikut: 

𝑑 =
26,14 − 3,51

13,16
 

𝑑 =
22,63

13,16
 

𝑑 = 1,72 

Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan nilai d sebesar 1,72 yang 

tergolong dalam kategori besar, mengacu pada kriteria Cohen (1988) yang 

menyatakan bahwa nilai d > 0,80 merupakan ukuran efek yanh besar. Artinya, 

model pembelajaran discovery learning memberikan efektivitas yang besar 

terhadap kemampuan numerasi siswa.  

3. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil 

dari tes kemampuan numerasi siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran. 
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Data N-Gain diperoleh dengan membandingkan selisih skor pretest dan posttest 

dengan selisih SMI (Skor Maksimum Ideal). Selain digunakan untuk melihat 

peningkatan kemampuan siswa, data N-Gain juga memberi informasi mengenai 

pencapaian kemampuan siswa. 

a. Uji N-Gain Kelas Eksperimen 

Skor rata-rata pretest kelompok eksperimen adalah 28,1 dan skor rata-rata  

posttest sebesar 51,12, dengan SMI adalah 100. Berikut rumus uji N-Gain dengan 

perhitungannya. 

𝑁 −  𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

=   
51,12 − 24,21 

100 − 24,21
 

=   
26,91 

75,79
 

= 0,3551 

Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui bahwa peningkatan hasil tes 

kemampuan numerasi pada kelompok eksperimen berada pada nilai 0,3551. 

Berdasarkan kriteria perolehan uji N-Gain score, maka peningkatan hasil tes 

kemampuan numerasi siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori sedang 

(0,30 < N-Gain < 0,70). 

b. Uji N-Gain Kelas Kontrol 

Pada kelompok kontrol, subjek penelitian berjumlah 35 siswa dengan 

perolehan nilai rata-rata pretest sebesar 20,31 dan posttest sebesar 23,83 dengan 

SMI adalah 100. Berikut rumus uji N-Gain dengan perhitungannya. 

 



63 

 

 
 

𝑁 −  𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

=   
23,83 − 20,31 

100 − 20,31
 

=   
3,52

79,69
 

= 0,0441 

Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui bahwa peningkatan hasil tes 

kemampuan numerasi pada kelompok kontrol berada pada nilai 0,0441. 

Berdasarkan kriteria perolehan uji N-Gain score, maka peningkatan hasil belajar 

siswa pada kelas kontrol berada pada kategori rendah (N-Gain < 0,30). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model pembelajaran discovery 

learning cukup efektif dalam meningkatkan tes kemampuan numerasi siswa dengan 

perbedaan rata-rata posttest kelas eksperimen dan kontrol sebesar 51,12 dan 23,83. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kontrol yang mana keputusan H0 ditolak dan H1 diterima. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Numerasi Siswa pada Konten Aljabar Kelas VII MTs 

Almaarif 01 Singosari 

Model pembelajaran discovery learning yang diterapkan dalam penelitian 

ini menunjukkan efektivitasnya terhadap kemampuan numerasi siswa pada konten 

aljabar. Meskipun pembelajaran konvensional yang digunakan dalam kelas kontrol 

tetap memberikan pengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

namun peningkatan kemampuan numerasi siswa pada kelas eksperimen lebih 

signifikan. Hal ini diperkuat dengan hasil uji hipotesis Welch’s T-Test yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan tes kemampuan numerasi siswa kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 

Dalam proses pembelajaran menggunakan model discovery learning, 

peneliti menemukan bahwa siswa di kelas eksperimen menunjukkan keaktifan yang 

tinggi, mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri, serta lebih antusias dalam 

mengikuti alur kegiatan pembelajaran. Mereka terdorong untuk mengamati, 

menganalisis, serta menemukan sendiri konsep dari materi yang dipelajari. Hal ini 

terlihat ketika siswa mampu mengajukan pertanyaan, berdiskusi dalam kelompok, 

serta menyusun solusi atas permasalahan kontekstual yang diberikan. Proses ini 

membantu siswa membangun pemahaman secara mandiri, sehingga konsep yang 

diperoleh lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapat Unaenah, dkk., (2020) 

yang menyatakan bahwa discovery learning memungkinkan siswa memperoleh 
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pengetahuan melalui proses aktif yang menjadikan hasil belajarnya lebih bermakna 

dan mudah diingat. 

Langkah-langkah atau sintaks dalam model pembelajaran discovery 

learning yang meliputi stimulation, problem statement, data collection, data 

processing, verification, dan generalization mampu memfasilitasi siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Kemampuan numerasi siswa 

meningkat disebabkan adanya rangkaian sintaks tersebut yang memberikan 

dorongan bagi siswa untuk terus mengeksplorasi pemahamannya sendiri dan 

menemukan pemecahan masalah secara analitis (Umaya, dkk., 2024). Dengan 

keterlibatan aktif dalam setiap tahapan pembelajaran, siswa tidak hanya memahami 

konsep matematika, tetapi juga mampu menerapkan dalam situasi kontekstual, 

sebagaimana tuntutan dalam asesmen berbasis AKM. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa interaksi antar siswa dalam diskusi 

kelompok turut berkontribusi terhadap kemampuan numerasi. Kegiatan eksploratif 

dan diskusi kelompok dalam tahap data collection dan verification, siswa dilatih 

untuk bertukar gagasan, mengkritisi pendapat, dan mengoreksi strategi 

penyelesaian secara kolaboratif. Hal ini berdampak pada pemahaman konsep yang 

lebih kuat serta kemampuan berpikir kritis yang berkembang, yang secara langsung 

mendukung peningkatan kemampuan numerasi siswa (Lestari, dkk., 2023). 

Kemampuan numerasi melibatkan pemahaman terhadap konsep matematika, 

kemampuan menganalisis informasi, serta mengambil keputusan berdasarkan data, 

yang semuanya diasah melalui interaksi diskusi dan penemuan mandiri dalam 

proses pembelajaran discovery learning. 
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Hasil perhitungan N-Gain tes kemampuan numerasi, diperoleh nilai N-Gain 

untuk kelas eksperimen sebesar 0,3551 yang berada pada kategori sedang dan untuk 

kelas kontrol sebesar 0,0441 yang termasuk dalam kategori rendah. Meskipun 

kedua kelas menunjukkan nilai N-Gain yang meningkat, kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning masih menunjukkan nilai N-

Gain yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan 

model konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun kedua model 

pembelajaran sama-sama bertujuan untuk meningkatkan terhadap kemampuan 

numerasi siswa, model discovery learning memberikan kontribusi lebih besar 

terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa. Sejalan dengan penelitian 

Saniah dan Nindiasari (2023), model discovery learning dikatakan lebih efektif 

karena menekankan pada proses penemuan dan keterlibatan aktif siswa dalam 

setiap tahap pembelajaran.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agustin dan Winanto (2023) 

menyatakan bahwa model pembelajaran discovery learning dikategorikan efektif 

dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Hal ini selaras dengan penelitian 

Saniah dan Nindiasari (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran discovery learning yang diintegrasikan dengan 

flipped classroom memberikan pengaruh positif terhadap upaya peningkatan 

kemampuan numerasi.  

Penelitian Rudini dan Muhkhaerul (2024) menguatkan bahwa hasil belajar 

numerasi kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi setelah 

diberikan treatment model pembelajaran discovery learning dibandingkan dengan 

kelompok kontrol, meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan. Dukungan 



67 

 

 
 

dari beberapa penelitian sebelumnya memperkuat hasil penelitian ini bahwa 

penerapan model pembelajaran discovery learning berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa, khususnya pada konten aljabar.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa model pembelajaran 

discovery learning efektif terhadap kemampuan numerasi siswa. Penerapan model 

pembelajaran discovery learning membimbing siswa untuk aktif terutama dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Hal tersebut tentu erat kaitannya dengan 

kemampuan numerasi yang bertujuan untuk melatih siswa melatih keterampilan 

dalam menggunakan konsep matematika dasar untuk memecahkan masalah 

kontekstual (Sutrimo, dkk., 2024). 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning 

dikatakan efektif terhadap kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar. 

Efektivitas tersebut dibuktikan melalui tiga tahapan utama dalam pelaksanaan 

penelitian. Pada tahap pra-penelitian, peneliti melakukan uji kualitas instrumen 

dengan uji validitas isi dan empirik, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, serta uji 

daya pembeda soal untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan layak 

untuk mengukur kemampuan numerasi siswa. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan 

penelitian di lapangan, penerapan model pembelajaran discovery learning pada 

kelas eksperimen menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi 

konsep, menemukan sendiri pemahaman siswa terhadap materi, dan menunjukkan 

keterampila dalam menyelesaikan tes kemampuan numerasi yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol.  

Tahap pasca-penelitian  dengan analisis data melalui uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan Welch’s T-Test dengan hasil t hitung 

(7,503) > t tabel (1,671) menunjukkan adanya perbedaan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hasil tersebut juga diperkuat melalui uji N-Gain pada kelas 

eksperimen dengan nilai sebesar 0,3551 yang menunjukkan peningkatan 

kemampuan numerasi berada pada kategori sedang, dan pada kelas kontrol dengan 

nilai sebesar 0,0441 yang menunjukkan peningkatan kemampuan numerasi berada 

pada kategori rendah.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran berikut: 

1. Kepada guru mata pelajaran matematika diharapkan dapat menggunakan 

model pembelajaran discovery learning sebagai salah satu referensi guna 

mendorong siswa tertarik dan terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

sehingga pembelajaran di kelas dapat berjalan efektif dan efisien. 

2. Kepada pihak sekolah diharapkan mendukung model pembelajaran inovatif 

seperti discovery learning dengan menyediakan sarana dan prasarana yang 

menunjang pembelajaran berbasis aktivitas eksploratif. 

3. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan mengintegrasikan model pembelajaran discovery learning dengan 

model lain, atau menerapkannya pada berbagai materi matematika yang 

berbeda untuk melihat efektivitas yang lebih luas. 
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Permohonan Validator (Modul Ajar) 
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Lampiran 4 Surat Permohonan Validator (Instrumen Tes) 

 

 

 

 

 

 



79 

 

 
 

 

Lampiran 5 Surat Permohonan Validator (Guru) 

 

  



80 

 

 
 

Lampiran 6 Lembar Validasi Modul Ajar 
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Lampiran 7 Lembar Validasi Instrumen Tes 
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Lampiran 8 Lembar Validasi Instrumen Tes (Guru) 
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Lampiran 9 Lembar Validasi Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran 
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Lampiran 10 Modul Ajar (Kelas Eksperimen) 
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MODUL AJAR 
MATEMATIKA KELAS VII 

BAGIAN I. INFORMASI UMUM 

Kode Modul Ajar - 

Kode ATP Acuan - 

Nama Penyusun / 
Institusi / Tahun 

Luthfiah Hamidah Nur’aini / MTs Almaarif 01 Singosari / 
2025 

Jenjang Sekolah SMP 

Fase/Kelas D / 7A 

Domain/Topik Aljabar / Persamaan Linier Satu Variabel 

Kata Kunci Kalimat terbuka dan tertutup, model matematika, 
persamaan linear 

Kompetensi Awal 1. Siswa dapat melakukan operasi bilangan bulat 
2. Siswa dapat menggunakan sifat operasi hitung bentuk 

aljabar  

Alokasi Waktu (menit) 2 x 35 menit 

Jumlah Pertemuan (JP) 2x pertemuan (2 JP) 

Moda Pembelajaran Tatap Muka (TM) 

Model Pembelajaran Discovery Learning 

Sarana Prasarana Ruang kelas, laptop, dan LCD Proyektor 

Bahan ajar, media, alat, 
dan bahan 

1. Power point materi  
2. Video pembelajaran 
3. Lembar Kerja Peserta Didik 
4. Papan tulis dan spidol 

Target Peserta Didik 33 peserta didik reguler 

Sumber Pembelajaran Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VII SMP/MTS: 
Buku Guru, Jakarta: Puskurbuk.  
Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VII SMP/MTS: 
Buku Siswa, Jakarta: Puskurbuk. 

Gambaran Umum Modul (rasionalisasi, urutan materi pembelajaran, rencana 
asesmen) 

Rasionalisasi 

Modul ajar ini menyajikan langkah-langkah pembelajaran pada materi persamaan 
linear satu variabel untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diuraikan di bawah. 
Guru memberikan stimulus kepada siswa berupa permasalahan kontekstual yang 
berkaitang dengan persamaan linear satu variabel. Kemudian siswa diberikan informasi 
mengenai lembar kerja yang harus dikerjakan secara berkelompok, siswa diberikan 
waktu untuk berdiskusi dan menyelesaikan lembar kerja yang telah disediakan. 
Kemudian siswa mempresentasikan hasil kerja yang telah didiskusikan di depan kelas. 
Dengan menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning siswa dapat lebih 
mudah untuk memahami materi. 

 

Asesmen / Penilaian (Terlampir) 

Teknik Penilaian                                                                   
1. Sikap                = Observasi     
2. Pengetahuan  = Tes Tertulis 
3. Keterampilan  = Unjuk Kerja 

Bentuk Penilaian 
1. Sikap             = Lembar Pengamatan sikap            
2. Pengetahuan = Soal AKM Numerasi  
3. Keterampilan  = Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Bagian II. : Komponen Inti 

Topik Persamaan Linear Satu Variabel 

Capaian Pembelajaran Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi 
dan menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda 
dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke 
dalam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat-
sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk 
menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. 
Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, 
kodomain, range) dan menyajikannya dalam bentuk 
diagram panah, tabel, himpunan pasangan berurutan, dan 
grafik. Mereka dapat membedakan beberapa fungsi 
nonlinear dari fungsi linear secara grafik. Mereka dapat 
menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel. Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi 
dan persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem 
persaman linear dua variabel melalui beberapa cara untuk 
penyelesaian masalah. 

Tujuan Pembelajaran  Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear 
satu variabel. 

Indikator Tujuan 
Pembelajaran 

1. Melalui pembelajaran dengan model discovery learning 
siswa dapat membedakan kalimat terbuka dan kalimat 
tertutup dengan tepat. 

2. Melalui pembelajaran dengan model discovery learning 
siswa dapat mengidentifikasi bentuk persamaan linear 
satu variabel dengan tepat. 

3. Melalui pembelajaran dengan model discovery learning 
siswa dapat menentukan penyelesaian persamaan 
linear satu variabel dengan tepat. 

4. Melalui pembelajaran dengan model discovery learning 

siswa dapat memodelkan masalah kontekstual ke dalam 

bentuk matematika dengan tepat. 

5. Melalui pembelajaran dengan model discovery learning 
siswa dapat memecahkan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan persamaan linear satu variabel 
dengan tepat. 

Pemahaman Bermakna Guru memberikan pengantar awal dengan 
menginformasikan bahwa sebenarnya tanpa kita sadari di 
dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali yang berkaitan 
dengan persamaan linear satu variabel. Permasalahan 
tersebut akan lebih mudah diselesaikan dengan cara 
mengubah terlebih dahulu ke dalam bentuk kalimat 
matematika kemudian diselesaikan.  

Pertanyaan Pemantik 1. Harga dari 1kg buah apel adalah Rp. 15.000, sedangkan 
2kg buah apel adalah Rp. 30.000. Apakah pernyataan 
tersebut benar atau salah? 
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2. Ibu membeli 4kg buah apel dengan harga 
perkilogramnya adalah Rp. 15.000. Kemudian Ibu 
membayar sebesar Rp. 60.000. Apakah pernyataan 
tersebut benar atau salah? 

Profil Pelajar Pancasila 1. Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dengan cara melatih siswa berdoa sebelum dan sesudah 
belajar. 

2. Gotong royong dengan cara mendorong siswa untuk 
berkolaborasi dan bekerja sama dalam kelompok saat 
mereka menjalankan tugas seperti diskusi dan 
presentasi hasil kerja bersama. 

3. Bernalar kritis dengan cara melatih siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan 
prediksi siswa masing-masing. 

 
Bagian III. : Urutan Kegiatan Pembelajaran 
➢ Pertemuan I (2 JP X 35 menit) 

Deskripsi Kegiatan dan Alokasi Waktu 

Kegiatan Pembuka 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
2. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum 

pembelajaran dimulai.  
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru menanyakan “bagaimana kabar siswa dengan menggunakan emoticon” 
5. Guru menyampaikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan hari ini yaitu Persamaan Linear Satu Variabel. 
6. Guru memberikan apersepsi kepada siswa berupa : 

a. Dengan metode tanya jawab, guru mengingatkan siswa tentang bentuk 
aljabar. 

b. Guru menanyakan tentang unsur-unsur dari bentuk aljabar, seperti 
variabel, koefisien, dan konstanta. 

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan menggambarkan 
manfaat mempelajari materi persamaan linear satu variabel. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi “persamaan linear 
satu variabel” yaitu siswa dapat membedakan kalimat terbuka dan kalimat 
tertutup, mengidentifikasi bentuk persamaan linear satu variabel, dan 
menentukan penyelesaian persamaan linear satu variabel dengan tepat. 

8. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu 
siswa akan berkelompok untuk menyelesaikan lembar kerja dengan 
menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

5 
menit 

Kegiatan Inti 

Fase 1 : Stimulation (Pemberian Rangsangan) 
1. Siswa menyimak pertanyaan pemantik yang disajikan oleh guru sebagai 

berikut: 

• Harga dari 1kg buah apel adalah Rp. 15.000, sedangkan 2kg buah apel 
adalah Rp. 30.000. Apakah pernyataan tersebut benar atau salah? 

• Ibu membeli 4kg buah apel dengan harga perkilogramnya adalah Rp. 
15.000. Kemudian Ibu membayar sebesar Rp. 60.000. Apakah 
pernyataan tersebut benar atau salah? 

5 
menit 
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2. Siswa menyimak video yang disajikan oleh guru berupa permasalahan 
kontekstual yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan persamaan linear satu variabel. 

 
Video Stimulasi 1 

3. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan 
prediksi masing-masing. 

Fase 2 : Problem Statement (Identifikasi Masalah) 
4. Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 5-6 orang 
5. Siswa mengamati LKPD yang dibagikan oleh guru secara berkelompok 

 
 
 
 

LKPD I 
6. Siswa mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yang belum diketahui dari 

LKPD yang dibagikan. 
7. Siswa merumuskan hipotesis (jawaban sementara) dari pertanyaan yang 

telah diajukan 
 

5 
menit 

Fase 3 : Data Collecting (Pengumpulan Data) 
8. Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk menyelesaikan LKPD 
9. Siswa mengumpulkan informasi dari berbagai referensi sebagai sumber 

pendukung 
10. Guru melakukan monitoring ke setiap kelompok untuk memastikan setiap 

kelompok melakukan pengerjaan dengan benar.  
11. Guru memberikan bantuan dengan cara memberi penjelasan atau tanya 

jawab pada kelompok yang mengalami kendala. 

20 
menit 

Fase 4 : Data Processing (Pengolahan Data) 
12. Siswa mendiskusikan dan mengolah data dari hasil pengumpulan data yang 

ditemukan  
13. Siswa menyusun langkah-langkah penyelesaian dan menuliskannya pada 

lembar jawaban LKPD 

10 
menit 

Fase 5 : Verification (Pembuktian) 
14. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan kelompok lain 

menanggapi hasil presentasi temannya 
15. Guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban siswa yang telah 

dipresentasikan 

15 
menit 

Fase 6 : Generalization (Menarik Kesimpulan) 
16. Dengan tanya jawab, guru bersama siswa merumuskan kesimpulan hasil 

penemuan tentang persamaan linear satu variabel 
17. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa atas partisipasinya dalam 

kegiatan pembelajaran 

5 menit 

Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa merefleksikan hasil kegiatan pembelajaran yang sudah 
dilakukan 

5 
menit 

https://youtu.be/dRdJ7FDmeJo?si=92sLd52zB1UN6kv3
https://www.canva.com/design/DAGAwQEh2Ck/kpkt1gZ4kGAi7EpAPbawiw/edit?utm_content=DAGAwQEh2Ck&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
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2. Guru menyampaikan informasi terkait materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya 

3. Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan 
arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik 
melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di internet 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam. 

 

➢ Pertemuan II (2 JP X 35 menit) 

Deskripsi Kegiatan dan Alokasi Waktu 

Kegiatan Pembuka 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
2. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum 

pembelajaran dimulai.  
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru menanyakan “bagaimana kabar siswa dengan menggunakan emoticon” 
5. Guru menyampaikan informasi mengenai pelajaran yang akan dilaksanakan, 

yaitu tentang masalah sehari-hari yang berkaitang dengan persamaan linear 
satu variabel. 

6. Guru memberikan apersepsi kepada siswa berupa : 
a. Dengan metode tanya jawab, guru mengingatkan siswa tentang bentuk 

dan metode penyelesaian persamaan linear satu variabel. 
b. Guru menanyakan kepada siswa tentang definisi PLSV, bentuk PLSV. 
c. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan menggambarkan 

manfaat mempelajari materi persamaan linear satu variabel dalam 
kehidupan sehari-hari. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi “persamaan linear 
satu variabel” yaitu siswa dapat memodelkan masalah kontekstual ke dalam 
bentuk matematika dan memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan persamaan linear satu variabel dengan tepat. 

8. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu siswa 
akan berkelompok untuk menyelesaikan lembar kerja dengan menggunakan 
model pembelajaran discovery learning. 

5 
menit 

Kegiatan Inti 

Fase 1 : Stimulation (Pemberian Rangsangan) 
1. Siswa menyimak pertanyaan pemantik yang disajikan oleh guru sebagai 

berikut: 

• Ibu membeli beberapa kilogram buah apel dengan harga perkilogramnya 
adalah Rp. 15.000. Kemudian Ibu membayar sebesar Rp. 60.000.  
Bagaimana cara mengetahui berapa kilo buah apel yang dibeli oleh ibu? 

2. Siswa menyimak video yang disajikan oleh guru berupa permasalahan 
kontekstual yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 
dengan persamaan linear satu variabel. 

 
Video Stimulasi 2 

3. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan 
prediksi masing-masing. 

5 
menit 

https://youtu.be/zXUs_ZRFd3Y?si=Cg4bZqn0b1SoBg-G
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Fase 2 : Problem Statement (Identifikasi Masalah) 
4. Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 5-6 orang 
5. Siswa mengamati LKPD yang dibagikan oleh guru secara berkelompok 

 
LKPD 2 

6. Siswa mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yang belum diketahui dari 
LKPD yang dibagikan  

7. Siswa merumuskan hipotesis (jawaban sementara) dari pertanyaan yang 
telah diajukan 

5 
menit 

Fase 3 : Data Collecting (Pengumpulan Data) 
8. Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk menyelesaikan LKPD    
9. Siswa mengumpulkan informasi dari berbagai referensi sebagai sumber 

pendukung 
10. Guru melakukan monitoring ke setiap kelompok untuk memastikan setiap 

kelompok melakukan pengerjaan dengan benar.  
11. Guru memberikan bantuan dengan cara memberi penjelasan atau tanya 

jawab pada kelompok yang mengalami kendala. 

20 
menit 

Fase 4 : Data Processing (Pengolahan Data) 
12. Siswa mendiskusikan dan mengolah data dari hasil pengumpulan data yang 

ditemukan  
13. Siswa menyusun langkah-langkah penyelesaian dan menuliskannya pada 

lembar jawaban LKPD 

10 
menit 

Fase 5 : Verification (Pembuktian) 
14. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan kelompok lain 

menanggapi hasil presentasi temannya 
15. Guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban siswa yang telah 

dipresentasikan 

15 
menit 

Fase 6 : Generalization (Menarik Kesimpulan) 
16. Dengan tanya jawab, guru bersama siswa merumuskan kesimpulan hasil 

penemuan tentang persamaan linear satu variabel 
17. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa atas partisipasinya dalam 

kegiatan pembelajaran 

5 
menit 

Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa merefleksikan hasil kegiatan pembelajaran yang sudah 
dilakukan 

2. Guru menyampaikan informasi terkait materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya 

3. Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan 
arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik 
melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di internet 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam. 

5 
menit 

 
Pengayaan dan Remedial 

1. Pengayaan 
Pengayaan dalam pembelajaran ini cara yang dapat ditempuh meliputi: 
a. Pemberian bacaan tambahan atau berdiskusi yang bertujuan memperluas wawasan tentang 

persamaan linear satu variabel 

https://www.canva.com/design/DAGeGyKhb5k/FeMihb4SfkyxD_uS-9Yatg/edit?utm_content=DAGeGyKhb5k&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
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b. Memberikan soal-soal latihan tambahan yang bersifat pengayaan tentang permasalahan 
PLSV 

c. Tutor teman sejawat : Hal ini membantu guru dalam membimbing teman-temannya yang 
belum mencapai ketuntasan dan juga menambah wawasan siswa yang sudah tuntas 
belajar 

Materi dan waktu pelaksanaan program pengayaan: 
a. Materi Program pengayaan diberikan sesuai dengan topik tentang PLSV, bisa berupa 

penguatan materi yang dipelajari maupun berupa pengembangan materi 
b. Waktu pelaksanaan program pengayaan adalah pada saat pembelajaran, dimana peserta 

didik yang lebih cepat tuntas dibanding dengan teman lainnya maka dilayani dengan 
program pengayaan 

2. Remedial 
Program pembelajaran remedial, dilaksanakan dengan 3 alternatif : 
a. Bimbingan perorangan jika siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran ≤ 20%  : 

• Pendekatan Tatap Muka: Guru menyediakan waktu khusus untuk mendampingi siswa 
satu per satu, baik saat jam istirahat, setelah jam sekolah, atau pada jadwal bimbingan 
yang sudah ditentukan. 

• Pemberian Tugas Khusus: Setiap siswa bisa diberikan tugas atau latihan khusus sesuai 
kelemahan masing-masing, seperti soal-soal tambahan tentang persamaan linear jika 
siswa masih belum menguasai konsep dasarnya 

b. Belajar kelompok jika siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran antara 20% : 

• Bimbingan oleh Guru atau Siswa Berprestasi: Guru bisa menunjuk siswa yang lebih 
memahami materi sebagai tutor sebaya di setiap kelompok. Guru atau asisten juga bisa 
memberikan bimbingan kepada setiap kelompok secara bergantian. 

• Diskusi dan Sesi Tanya Jawab: Sesi kelompok diisi dengan diskusi, latihan soal bersama, 
dan tanya jawab dengan bimbingan untuk memecahkan kesulitan dalam materi, seperti 
cara menyelesaikan persamaan atau membedakan persamaan dan pertidaksamaan. 

c. 50%  Pembelajaran ulang jika siswa yang belum mencapai tujuan pembelajarn ≥ 50%  

• Pengulangan Materi dengan Pendekatan yang Berbeda: Guru mengulang pembelajaran 
dengan metode yang berbeda dari sebelumnya, seperti menggunakan media visual 
(diagram atau video) atau metode praktik langsung untuk mempermudah pemahaman 
siswa. 

• Latihan Soal Terstruktur dan Bertahap: Guru bisa memberikan latihan bertahap, dimulai 
dari soal-soal dasar hingga soal yang lebih kompleks, untuk memastikan pemahaman 
bertahap. 

• Evaluasi dengan Tes Formatif: Setelah pembelajaran ulang, guru memberikan tes 
formatif untuk menilai apakah tujuan pembelajaran telah tercapai. Evaluasi ini dapat 
berupa soal-soal persamaan linear yang berjenjang sesuai tingkat kesulitan 

 
 

Refleksi Guru 

1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan? Jika 
tidak, strategi apa yang harus saya terapkan dipertemuan selanjutnya. 

2. Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit saya lakukan? 
3. Apakah sebagian besar siswa aktif dalam proses pembelajaran? 
4. Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran? 
5. Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran? 
6. Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka? 

Refleksi Siswa 

1. Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini? 

2. Pada bagian mana yang belum kalian pahami? 

3. Apakah pembelajaran hari ini membantu kalian dalam memahami persamaan linear satu 
variabel? 
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Glosarium 

• Kalimat Terbuka: Kalimat matematika yang mengandung variabel, dan nilainya belum diketahui. 

• Kalimat Tertutup: Kalimat matematika yang sudah memiliki nilai pasti atau diketahui, sehingga 
kebenarannya dapat ditentukan. 

• Persamaan: Kalimat terbuka yang dihubungkan dengan tanda sama dengan (=). 

• Linear: Menunjukkan hubungan atau pola yang berbentuk garis lurus. Dalam konteks PLSV, 
"linear" berarti variabel memiliki pangkat satu (berderajat satu), sehingga grafik dari persamaan 
tersebut adalah garis lurus 

• Variabel: Huruf atau simbol lain yang digunakan untuk mewakili bilangan atau nilai yang tidak 
ditentukan. 

 

Malang,…………………………………… 2025 

Mengetahui, 

Guru Matematika MTs Almaarif 01 Singosari     Mahasiswa 

 

 

…………………………………………………………………    Luthfiah Hamidah Nur’aini 
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Lampiran 11 Modul Ajar (Kelas Kontrol) 
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MODUL AJAR  

MATEMATIKA KELAS VII 

BAGIAN I. INFORMASI UMUM 

Kode Modul Ajar - 

Kode ATP Acuan - 

Nama Penyusun / Institusi / Tahun Luthfiah Hamidah Nur’aini / MTs Almaarif 01 
Singosari / 2025 

Jenjang Sekolah SMP 

Fase/Kelas D / 7E 

Domain/Topik Aljabar / Persamaan Linier Satu Variabel 

Kata Kunci Kalimat terbuka dan tertutup, model 
matematika, persamaan linear 

Kompetensi Awal 1. Siswa dapat melakukan operasi bilangan bulat 
2. Siswa dapat menggunakan sifat operasi hitung 
bentuk aljabar 

Alokasi Waktu (menit) 2 x 35 menit 

Jumlah Pertemuan (JP) 2x pertemuan (2 JP) 

Moda Pembelajaran Tatap Muka (TM) 

Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Sarana Prasarana Ruang kelas, laptop, dan LCD Proyektor 

Bahan ajar, media, alat, dan bahan 1. Power point materi  
2. Video pembelajaran 
3. Lembar Kerja Peserta Didik 
4. Papan tulis dan spidol 

Target Peserta Didik 35 peserta didik reguler 

Sumber Pembelajaran Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VII 
SMP/MTS: Buku Guru, Jakarta: Puskurbuk.  
Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VII 
SMP/MTS: Buku Siswa, Jakarta: Puskurbuk. 

Gambaran Umum Modul (rasionalisasi, urutan materi pembelajaran, rencana asesmen) 

Rasionalisasi 

Modul ajar ini menyajikan langkah-langkah pembelajaran pada materi persamaan 
linear satu variabel untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diuraikan di bawah. 
Guru menyajikan informasi kepada siswa berupa permasalahan kontekstual yang 
berkaitan dengan persamaan linear satu variabel. Kemudian siswa diberikan informasi 
mengenai lembar kerja yang harus dikerjakan secara berkelompok, siswa diberikan 
waktu untuk berdiskusi dan menyelesaikan lembar kerja yang telah disediakan. 
Kemudian siswa mempresentasikan hasil kerja yang telah didiskusikan di depan kelas. 
Dengan menggunakan metode pembelajaran Cooperative Learning siswa dapat lebih 
mudah untuk memahami materi. 

 

Asesmen / Penilaian (Terlampir) 

Teknik Penilaian                                                                   
1. Sikap                = Observasi     
2. Pengetahuan  = Tes Tertulis 
3. Keterampilan  = Unjuk Kerja  

Bentuk Penilaian 
1. Sikap               = Lembar Pengamatan sikap            
2. Pengetahuan = Soal AKM Numerasi  
3. Keterampilan = LKPD 
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Bagian II. : Komponen Inti 

Topik Persamaan Linear Satu Variabel 

Capaian Pembelajaran Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, 
memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk 
susunan benda dan bilangan. Mereka dapat menyatakan 
suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat 
menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, 
dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang 
ekuivalen. 
Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi 
(domain, kodomain, range) dan menyajikannya dalam 
bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan 
berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan 
beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara 
grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat 
menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan 
linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman 
linear dua variabel melalui beberapa cara untuk 
penyelesaian masalah. 

Tujuan Pembelajaran  Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear 
satu variabel. 

Indikator Tujuan 
Pembelajaran 

1. Melalui pembelajaran dengan model cooperative 
learning siswa dapat membedakan kalimat terbuka 
dan kalimat tertutup dengan tepat. 

2. Melalui pembelajaran dengan model cooperative 
learning siswa dapat mengidentifikasi bentuk 
persamaan linear satu variabel dengan tepat. 

3. Melalui pembelajaran dengan model cooperative 
learning siswa dapat menentukan penyelesaian 
persamaan linear satu variabel dengan tepat. 

4. Melalui pembelajaran dengan model cooperative 

learning siswa dapat memodelkan masalah 

kontekstual ke dalam bentuk matematika 

dengan tepat. 

5. Melalui pembelajaran dengan model cooperative 

learning siswa dapat memecahkan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan persamaan 
linear satu variabel dengan tepat. 

Pemahaman Bermakna Guru memberikan pengantar awal dengan 
menginformasikan bahwa sebenarnya tanpa kita sadari 
di dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali yang 
berkaitan dengan persamaan linear satu variabel. 
Permasalahan tersebut akan lebih mudah diselesaikan 
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dengan cara mengubah terlebih dahulu ke dalam bentuk 
kalimat matematika kemudian diselesaikan.  

Pertanyaan Pemantik 1. Harga dari 1kg buah apel adalah Rp. 15.000, 
sedangkan 2kg buah apel adalah Rp. 30.000. Apakah 
pernyataan tersebut benar atau salah? 

2. Ibu membeli 4kg buah apel dengan harga 
perkilogramnya adalah Rp. 15.000. Kemudian Ibu 
membayar sebesar Rp. 60.000. Apakah pernyataan 
tersebut benar atau salah? 

Profil Pelajar Pancasila 1. Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dengan cara melatih siswa berdoa sebelum dan 
sesudah belajar. 

2. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak 
ketergantungan pada teman saat melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. 

3. Gotong royong dengan cara mendorong siswa untuk 
berkolaborasi dan bekerja sama dalam kelompok 
saat mereka menjalankan tugas seperti diskusi dan 
presentasi hasil kerja bersama. 

4. Bernalar kritis dengan cara melatih siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan 
prediksi siswa masing-masing. 

Bagian III. : Urutan Kegiatan Pembelajaran 

➢ Pertemuan I (2 JP X 35 menit) 

Deskripsi Kegiatan dan Alokasi Waktu 

Kegiatan Pembuka 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
2. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum 

pembelajaran dimulai.  
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru menanyakan “bagaimana kabar siswa dengan menggunakan 

emoticon” 
5. Guru menyampaikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan hari ini yaitu Persamaan Linear Satu Variabel. 
6. Guru memberikan apersepsi kepada siswa berupa : 

d. Dengan metode tanya jawab, guru mengingatkan siswa tentang bentuk 
aljabar. 

e. Guru menanyakan tentang unsur-unsur dari bentuk aljabar, seperti 
variabel, koefisien, dan konstanta. 

5 
menit 

Kegiatan Inti 

Fase 1 : Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi “persamaan linear 

satu variabel” yaitu siswa dapat membedakan kalimat terbuka dan kalimat 
tertutup, mengidentifikasi bentuk persamaan linear satu variabel, dan 
menentukan penyelesaian persamaan linear satu variabel dengan tepat.   

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan menggambarkan manfaat 
mempelajari materi persamaan linear satu variabel dalam kehidupan 
sehari-hari. 

5 
menit 
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3. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu 
akan disajikan informasi tentang persamaan linear satu variabel, kemudian 
siswa akan diberikan lembar kerja untuk diselesaikan secara berkelompok.  

Fase 2 : Menyajikan Informasi  
4. Guru menyajikan informasi atau memberikan gambaran materi dalam 

bentuk lisan, teks, atau media lain (video, foto, demonstrasi, dll). 
5. Siswa menyimak dengan seksama materi yang disampaikan oleh guru 

10 
menit 

Fase 3 : Mengorganisasikan Siswa  
6. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (setiap kelompok terdiri 

dari 5-6 orang) 
7. Guru membagikan LKPD kepada seluruh siswa. 

 
LKPD 1  

8. Guru meminta siswa untuk mengamati permasalahan yang ada pada LKPD 
secara berkelompok 

9. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk 
menyelesaikan LKPD 

15 
menit 

Fase 4 : Membimbing Siswa dalam Kelompok 
10. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan 

dengan berkeliling ke masing-masing kelompok 
11. Guru meminta sebagian dari kelompok untuk membagikan hasil diskusi 

mereka di depan kelas dan meminta siswa lain untuk menanggapi 
12. Guru memberikan penegasan dan penguatan tentang jawaban kepada 

siswa 

15 
menit 

Fase 5 : Evaluasi 
13. Guru memberikan umpan balik kepada siswa dalam proses dan hasil 

pembelajaran dengan cara memberikan pertanyaan terkait materi hari ini 
14. Dengan bimbingan guru, siswa membuat rangkuman mengenai materi 

yang telah dipelajari 

 
10 

menit 

Fase 6 : Memberikan Penghargaan 
15. Guru memberikan penghargaan kepada pasangan terbaik dan kepada siswa 

yang aktif bertanya sesuai dengan hasil diskusi yang telah disampaikan 

5 
menit 

Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan agar pembelajaran berikutya dapat dilakukan 
dengan lebih baik lagi. 

2. Guru menyampaikan informasi terkait materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya 

3. Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan 
arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik 
melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di internet 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 

5 
menit 

 

Pengayaan dan Remedial 

1. Pengayaan 

https://www.canva.com/design/DAGcwDufXaM/rD0zvM4DFtFpxjDoQf33YA/edit?utm_content=DAGcwDufXaM&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
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Pengayaan dalam pembelajaran ini cara yang dapat ditempuh meliputi: 
a. Pemberian bacaan tambahan atau berdiskusi yang bertujuan memperluas 

wawasan tentang persamaan linear satu variabel 
b. Memberikan soal-soal latihan tambahan yang bersifat pengayaan tentang 

permasalahan PLSV 
c. Tutor teman sejawat : Hal ini membantu guru dalam membimbing teman-

temannya yang belum mencapai ketuntasan dan juga menambah wawasan 
siswa yang sudah tuntas belajar 

Materi dan waktu pelaksanaan program pengayaan: 
a. Materi Program pengayaan diberikan sesuai dengan topik tentang PLSV, bisa 

berupa penguatan materi yang dipelajari maupun berupa pengembangan 
materi 

b. Waktu pelaksanaan program pengayaan adalah pada saat pembelajaran, 
dimana peserta didik yang lebih cepat tuntas dibanding dengan teman lainnya 
maka dilayani dengan program pengayaan 

2. Remedial 
Program pembelajaran remedial, dilaksanakan dengan 3 alternatif : 
a. Bimbingan perorangan jika siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran ≤ 

20%  : 

• Pendekatan Tatap Muka: Guru menyediakan waktu khusus untuk 
mendampingi siswa satu per satu, baik saat jam istirahat, setelah jam sekolah, 
atau pada jadwal bimbingan yang sudah ditentukan. 

• Pemberian Tugas Khusus: Setiap siswa bisa diberikan tugas atau latihan 
khusus sesuai kelemahan masing-masing, seperti soal-soal tambahan tentang 
persamaan linear jika siswa masih belum menguasai konsep dasarnya 

b. Belajar kelompok jika siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran antara 
20% : 

• Bimbingan oleh Guru atau Siswa Berprestasi: Guru bisa menunjuk siswa yang 
lebih memahami materi sebagai tutor sebaya di setiap kelompok. Guru atau 
asisten juga bisa memberikan bimbingan kepada setiap kelompok secara 
bergantian. 

• Diskusi dan Sesi Tanya Jawab: Sesi kelompok diisi dengan diskusi, latihan soal 
bersama, dan tanya jawab dengan bimbingan untuk memecahkan kesulitan 
dalam materi, seperti cara menyelesaikan persamaan atau membedakan 
persamaan dan pertidaksamaan. 

c. 50%  Pembelajaran ulang jika siswa yang belum mencapai tujuan pembelajarn ≥ 
50%  

• Pengulangan Materi dengan Pendekatan yang Berbeda: Guru mengulang 
pembelajaran dengan metode yang berbeda dari sebelumnya, seperti 
menggunakan media visual (diagram atau video) atau metode praktik 
langsung untuk mempermudah pemahaman siswa. 

• Latihan Soal Terstruktur dan Bertahap: Guru bisa memberikan latihan 
bertahap, dimulai dari soal-soal dasar hingga soal yang lebih kompleks, untuk 
memastikan pemahaman bertahap. 

• Evaluasi dengan Tes Formatif: Setelah pembelajaran ulang, guru memberikan 
tes formatif untuk menilai apakah tujuan pembelajaran telah tercapai. 
Evaluasi ini dapat berupa soal-soal persamaan linear yang berjenjang sesuai 
tingkat kesulitan 
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Refleksi Guru 

1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya 
rencanakan? Jika tidak, strategi apa yang harus saya terapkan dipertemuan 
selanjutnya. 

2. Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit saya lakukan? 
3. Apakah sebagian besar siswa aktif dalam proses pembelajaran? 
4. Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran? 
5. Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran? 
6. Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka? 

Refleksi Siswa 

1. Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini? 
2. Pada bagian mana yang belum kalian pahami? 
3. Apakah pembelajaran hari ini membantu kalian dalam memahami persamaan 

linear satu variabel? 

 

Glosarium 

• Kalimat Terbuka: Kalimat matematika yang mengandung variabel, dan nilainya 
belum diketahui. 

• Kalimat Tertutup: Kalimat matematika yang sudah memiliki nilai pasti atau 
diketahui, sehingga kebenarannya dapat ditentukan. 

• Persamaan: Kalimat terbuka yang dihubungkan dengan tanda sama dengan (=). 

• Linear: Menunjukkan hubungan atau pola yang berbentuk garis lurus. Dalam 
konteks PLSV, "linear" berarti variabel memiliki pangkat satu (berderajat satu), 
sehingga grafik dari persamaan tersebut adalah garis lurus 

• Variabel: Huruf atau simbol lain yang digunakan untuk mewakili bilangan atau nilai 
yang tidak ditentukan. 

 

 

Malang,…………………………………… 2025 

Mengetahui, 

Guru Matematika MTs Almaarif 01 Singosari     Mahasiswa 

 

 

 

 

…………………………………………………………………    Luthfiah Hamidah Nur’aini 
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Lampiran 12 Lembar Kerja Peserta Didik (Kelas Eksperimen) 
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Lampiran 13 Lembar Kerja Peserta Didik (Kelas Kontrol) 
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Lampiran 14 Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Numerasi 

 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 

Nama Sekolah   : MTs Almaarif 01 Singosari 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Elemen/Bab   : Aljabar/Persamaan Linear Satu Variabel 

Jumlah Butir Soal  : 3 butir 

Waktu     : 60 menit 

 

Elemen    : Aljabar 

Capaian Pembelajaran  : Di akhir fase D peserta didik dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka 

dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah. 
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KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN NUMERASI 

No. 

Soal 
Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Indikator Kemampuan 

Numerasi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 
A B C 

1. 

Siswa dapat memodelkan masalah kontekstual ke 

dalam bentuk matematika dengan tepat. √   

Disajikan suatu masalah kontekstual, siswa mampu 

membuat model matematika untuk menyelesaikan 

permasalahan kontekstual 

C4 

Siswa dapat menentukan penyelesaian persamaan 

linear satu variabel dengan tepat. 
 √  

Disajikan suatu masalah kontekstual, siswa dapat 

menggunakan metode penyelesaian PLSV untuk 

memecahkan masalah kontekstual 

C4 Siswa dapat memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan persamaan linear satu variabel 

dengan tepat. 

  √ 

2. 

Siswa dapat memodelkan masalah kontekstual ke 

dalam bentuk matematika dengan tepat. √   

Disajikan suatu masalah kontekstual, siswa mampu 

membuat model matematika untuk menyelesaikan 

permasalahan kontekstual 

C4 

Siswa dapat menentukan penyelesaian persamaan 

linear satu variabel dengan tepat. 
 √  

Disajikan suatu masalah kontekstual, siswa dapat 

menggunakan metode penyelesaian PLSV untuk 

memecahkan masalah kontekstual 

C4 Siswa dapat memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan persamaan linear satu variabel 

dengan tepat. 

  √ 

3. 

Siswa dapat menentukan penyelesaian persamaan 

linear satu variabel dengan tepat. 
√ √  

Disajikan suatu masalah kontekstual, siswa dapat 

menentukan nilai variabel yang belum diketahui 

menggunakan beberapa metode penyelesaian PLSV 

untuk memecahkan masalah kontekstual 
C4 Siswa dapat memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan persamaan linear satu variabel 

dengan tepat. 

  √ 

Keterangan: 

A  : Mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan matematika sebagai dasar dalam menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari. 

B : Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

C : Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. 



 
 

 

Lampiran 15 Soal Tes Kemampuan Numerasi (Pretest) 

SOAL PRETEST AKM NUMERASI 

Sekolah  : MTs Almaarif 01 Singosari 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi   : PLSV 

Alokasi Waktu  : 30 menit 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal 

2. Tulis identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan 

3. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas 

4. Kerjakan semua soal dengan menyertakan langkah penyelesaian 

5. Kerjakan soal dengan jujur dan teliti 

6. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan 

Soal 1 

Grebeg Suro Ponorogo 

 

Grebeg Suro Ponorogo adalah tradisi tahunan yang digelar untuk menyambut 

Tahun Baru Islam 1 Muharram atau Suro dalam penanggalan Jawa. Mulanya Grebeg Suro 

Ponorogo digelar dengan mengadakan tirakatan semalam suntuk dengan mengelilingi kota 

pada malam 1 Suro. Mengingat saat ini minat pemuda terhadap kesenian khas Ponorogo 

yang mulai luntur, Grebeg Suro diselenggarakan dengan memasukkan kesenian Reog 

Ponorogo ke dalam rangkaian acaranya. 

Dalam tradisi ini, berbagai kegiatan diselenggarakan, seperti Kirab Pusaka, Pawai 

Budaya, Expo, Festival Reog Remaja, dan Festival Nasional Reog Ponorogo (FNRP). 

Selain itu, ada puluhan acara yang turut menjadi rangkaian acara Grebeg Suro. Untuk 

mendukung acara ini, panitia menjual tiket pertunjukan Festival Reog dengan harga 

Rp.20.000 per tiket. Panitia menargetkan pendapatan sebesar Rp.4.000.000 dari hasil 

penjualan tiket. 

A. Buatlah model matematika dalam bentuk persamaan linear satu variabel untuk 

menentukan jumlah tiket yang harus terjual agar mencapai target pendapatan! 

B. Berdasarkan informasi di atas, tentukan pernyataan dibawah ini yang benar dengan 

memberikan tanda checklist (√)!  

o Jika target pendapatan sebesar Rp4.100.000 maka panitia harus menjual tiket 

sebanyak 205 tiket. 

o Jika target pendapatan sebesar Rp4.800.000 maka panitia harus menjual tiket 

sebanyak 235 tiket. 

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.000.000 maka panitia harus menjual tiket 

sebanyak 255 tiket 

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.200.000 maka panitia harus menjual tiket 

sebanyak 260 tiket. 
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Soal 2 

Festival Malang Tempo Doeloe 

 

Festival Malang Tempo Doeloe merupakan acara tahunan yang bertujuan untuk 

menghidupkan kembali suasana kota Malang di masa lampau. Dalam festival ini, 

pengunjung dapat menikmati berbagai pertunjukan seni tradisional, pameran benda 

bersejarah, serta mencicipi kuliner khas yang sudah ada sejak zaman dahulu. Festival ini 

juga dimeriahkan dengan pasar malam yang menghadirkan beragam makanan khas 

Malang, seperti ronde, ketan bubuk, dan angsle. 

Keberagaman kuliner dalam Festival Malang Tempo Doeloe menjadi daya tarik 

utama bagi pengunjung. Dalam acara tersebut, Rina membeli dua jenis makanan 

tradisional, yaitu ketan bubuk dan angsle. Harga satu porsi angsle sama dengan 2 kali harga 

satu porsi ketan bubuk. Harga 3 porsi angsle dan 5 porsi ketan bubuk adalah Rp.66.000. 

A. Buatlah model matematika dari penjelasan yang disajikan di atas! 

B. Berdasarkan model matematika yang telah kalian buat, tentukan uang yang harus 

dibayarkan Rina untuk membeli 4 porsi angsle dan 6 porsi ketan bubuk! 

Soal 3 

Membeli Perlengkapan Sekolah 

 

Pada suatu hari, Adi dan Fitri pergi bersama ke toko alat tulis untuk membeli 

perlengkapan sekolah yang akan digunakan untuk ujian. Adi membeli 5 buah pensil dengan 

membayarkan Rp.10.000 dan mendapatkan kembalian Rp.2.500. Fitri membayar 

Rp.20.000 untuk 4 buah buku tulis dan mendapat kembalian Rp.8.000.  

Berdasarkan informasi tersebut, pilihlah benar atau salah pada pernyataan berikut: 

Pernyataan Benar Salah 

Adi bisa menambah 1 pensil dari pembelian sebelumnya, serta uangnya 

akan bersisa Rp.1.000. 

  

Adi bisa menambah 2 pensil dari pembelian sebelumnya tetapi uang 

yang dimiliki kurang Rp.1000. 

  

Fitri bisa menambah 1 buku tulis dari pembelian sebelumnya, serta 

uangnya akan bersisa Rp.2.000.  

  

Fitri bisa menambah 2 buku tulis dari pembelian sebelumnya tetapi uang 

yang dimiliki kurang Rp.4000. 
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Lampiran 16 Soal Tes Kemampuan Numerasi (Posttest) 

                SOAL POSTTEST AKM NUMERASI 

Sekolah  : MTs Almaarif 01 Singosari 

Mata Pelajaran : Matematika   

Materi  : PLSV 

Alokasi Waktu : 60 menit 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal 

2. Tulis identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan 

3. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas 

4. Kerjakan semua soal dengan menyertakan langkah penyelesaian 

5. Kerjakan soal dengan jujur dan teliti 

6. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan 

 

Soal 1 

Tradisi Sedekah Laut di Pantai Selatan 

 
Sedekah Laut merupakan tradisi tahunan yang dilakukan oleh masyarakat pesisir 

di sepanjang Pantai Selatan Jawa, terutama di daerah seperti Cilacap, Gunungkidul, dan 

Bantul. Tradisi ini telah berlangsung sejak zaman kerajaan Mataram dan dianggap sebagai 

bentuk penghormatan kepada Ratu Kidul, sosok legenda yang diyakini menjaga laut 

selatan. 

Dalam tradisi ini, nelayan dan masyarakat setempat mengadakan berbagai 

kegiatan, seperti kirab budaya, pementasan seni daerah, serta pelepasan sesajen ke laut 

sebagai simbol syukur atas hasil laut yang melimpah. Selain itu, terdapat acara hiburan 

rakyat, seperti wayang kulit dan pertunjukan tari tradisional, yang menarik banyak 

pengunjung. Untuk mendukung acara ini, panitia menjual tiket pertunjukan wayang kulit 

dengan harga Rp.25.000 per tiket. Panitia menargetkan pendapatan sebesar Rp.5.000.000 

dari hasil penjualan tiket. 

A. Buatlah model matematika dalam bentuk persamaan linear satu variabel untuk 

menentukan jumlah tiket yang harus terjual agar mencapai target pendapatan! 

B. Berdasarkan informasi di atas, tentukan pernyataan dibawah ini yang benar dengan 

memberikan tanda checklist (√)!  

o Jika target pendapatan sebesar Rp3.000.000 maka panitia harus menjual tiket 

sebanyak 150 tiket. 

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.500.000 maka panitia harus menjual tiket 

sebanyak 220 tiket. 

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.850.000 maka panitia harus menjual tiket 

sebanyak 230 tiket 

o Jika target pendapatan sebesar Rp6.000.000 maka panitia harus menjual tiket 

sebanyak 240 tiket. 
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Soal 2 

Pasar Malam Sekaten Yogyakarta 

 

 Pasar Malam Sekaten memiliki akar yang kuat dalam sejarah Kesultanan 

Yogyakarta. Acara ini pertama kali digelar oleh Wali Songo pada abad ke-15 sebagai bentuk 

dakwah untuk mengajarkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat Jawa. Sekaten kemudian 

diadopsi oleh Kesultanan Yogyakarta dan Surakarta sebagai bagian dari perayaan Maulid 

Nabi Muhammad SAW. Tradisi ini biasanya berlangsung selama tujuh hari di Alun-Alun 

Utara Yogyakarta, dengan acara puncaknya adalah pembacaan syair-syair keagamaan dan 

tabuhan gamelan Sekaten yang sakral. Namun, seiring waktu, perayaan ini berkembang 

menjadi lebih meriah dengan hadirnya pasar malam sebagai daya tarik utama. Pasar Malam 

Sekaten menjadi tempat di mana budaya, kuliner, hiburan, dan tradisi bersatu dalam 

harmoni. 

Keberagaman kuliner tradisional dalam Pasar Malam Sekaten menawarkan sajian 

khas Yogyakarta dan Jawa, mulai dari jajanan pasar hingga makanan berat yang legendaris. 

Dalam acara tersebut, Tina membeli dua jenis makanan khas, yaitu serabi dan jadah tempe. 

Harga satu porsi jadah tempe sama dengan 2 kali harga satu porsi serabi. Harga 2 porsi 

jadah tempe dan 3 porsi serabi adalah Rp.42.000. 

A. Buatlah model matematika dari penjelasan yang disajikan di atas! 

B. Berdasarkan model matematika yang telah kalian buat, tentukan uang yang harus 

dibayarkan Tina untuk membeli 3 jadah tempe dan 4 porsi serabi! 

Soal 3 

Membeli Perlengkapan Sekolah 

 
Pada suatu hari, Cika dan Alfi pergi bersama ke toko alat tulis untuk membeli 

perlengkapan sekolah yang akan digunakan untuk ujian. Cika membeli 5 buah bolpoin 

dengan membayarkan Rp.20.000 dan mendapatkan kembalian Rp.5000. Alfi membayar 

Rp.20.000 untuk 4 buah stabilo dan mendapat kembalian Rp.2.000.  

Berdasarkan informasi tersebut, pilihlah benar atau salah pada pernyataan berikut: 

Pernyataan Benar Salah 

Cika bisa menambah 1 bolpoin dari pembelian sebelumnya, serta 

uangnya akan bersisa Rp.2.000. 

  

Cika bisa menambah 1 stabilo, serta uangnya akan bersisa Rp.500.   

Alfi bisa menambah 1 stabilo dari pembelian sebelumnya tetapi uang 

yang dimiliki kurang Rp.2.500. 

  

Alfi bisa menambah 1 bolpoin, tetapi uang yang dimiliki kurang 

Rp.2.000. 

  



 
 

 

Lampiran 17 Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Numerasi (Pretest) 

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN SOAL PRETEST 

No. 

Butir 
Butir Soal 

Indikator Kemampuan 

Numerasi 
Deskripsi Jawaban Skor 

1.  Grebeg Suro Ponorogo 

 
Grebeg Suro Ponorogo adalah tradisi 

tahunan yang digelar untuk menyambut Tahun Baru 

Islam 1 Muharram atau Suro dalam penanggalan 

Jawa. Mulanya Grebeg Suro Ponorogo digelar 

dengan mengadakan tirakatan semalam suntuk 

dengan mengelilingi kota pada malam 1 Suro. 

Mengingat saat ini minat pemuda terhadap kesenian 

khas Ponorogo yang mulai luntur, Grebeg Suro 

diselenggarakan dengan memasukkan kesenian 

Reog Ponorogo ke dalam rangkaian acaranya. 

Dalam tradisi ini, berbagai kegiatan 

diselenggarakan, seperti Kirab Pusaka, Pawai 

Budaya, Expo, Festival Reog Remaja, dan Festival 

Nasional Reog Ponorogo (FNRP). Selain itu, ada 

puluhan acara yang turut menjadi rangkaian acara 

Grebeg Suro. Untuk mendukung acara ini, panitia 

menjual tiket pertunjukan Festival Reog dengan 

Mampu menggunakan 

berbagai macam angka 

atau simbol yang terkait 

dengan matematika 

dasar dalam 

menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari. 

Diketahui: 

Harga tiket : Rp.20.000 

Target pendapatan : Rp.4.000.000  

Ditanya: 

A. Model matematika  

B. Berapa tiket yang harus terjual untuk mencapai target 

pendapatan? 

Jawab: 

A. Model matematika 

Misal: 

Jumlah tiket yang harus terjual = x 

Karena harga tiap tiket adalah Rp.20.000, maka total 

pendapatan panitia dapat dihitung dengan: 

    harga tiket x jumlah tiket yang harus terjual=target 

    pendapatan  

20.000x = 4.000.000 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

Mampu menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, 

gambar, dan lain 

sebagainya) 

B. Tiket yang harus terjual untuk mencapai target 

pendapatan 

Berdasarkan model matematika yang sudah dibuat 

sebelumnya, penyelesaian persamaannya adalah: 

20.000𝑥 = 4.000.000  

𝑥 =
4.000.000

20.000
 

𝑥 = 200 

 

 

 

 

3 
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harga Rp.20.000 per tiket. Panitia menargetkan 

pendapatan sebesar Rp.4.000.000 dari hasil 

penjualan tiket. 

A. Buatlah model matematika dalam bentuk 

persamaan linear satu variabel untuk menentukan 

jumlah tiket yang harus terjual agar mencapai 

target pendapatan! 

 

 

B. Berdasarkan informasi di atas, tentukan 

pernyataan dibawah ini yang benar dengan 

memberikan tanda checklist (√)!  

o Jika target pendapatan sebesar Rp4.100.000 

maka panitia harus menjual tiket sebanyak 

205 tiket. 

o Jika target pendapatan sebesar Rp4.800.000 

maka panitia harus menjual tiket sebanyak 

235 tiket. 

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.000.000 

maka panitia harus menjual tiket sebanyak 

255 tiket 

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.200.000 

maka panitia harus menjual tiket sebanyak 

260 tiket. 

 

Jika, target pendapatan sebesar Rp.4.000.000, maka 

panitia harus menjual 200 tiket 

 

 

Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

o Jika target pendapatan sebesar Rp4.100.000 maka 

panitia harus menjual tiket sebanyak 205 tiket.  

20.000 x 205 = Rp.4.100.000    (benar) 

o  Jika target pendapatan sebesar Rp4.800.000 maka 

panitia harus menjual tiket sebanyak 235 tiket.  

20.000 x 235 = Rp.4.700.000   (salah) 

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.000.000 maka 

panitia harus menjual tiket sebanyak 255 tiket. 

20.000 x 255 = Rp.5.100.000    (salah) 

o  Jika target pendapatan sebesar Rp5.200.000 maka 

panitia harus menjual tiket sebanyak 260 tiket 

20.000 x 260 = Rp.5.200.000    (benar)     4 

Total Skor 15 

2. 

Festival Malang Tempo Doeloe Mampu menggunakan 

berbagai macam angka 

atau simbol yang terkait 

dengan matematika 

dasar dalam 

Diketahui: 

• Harga satu porsi angsle sama dengan 2 kali harga satu 

porsi ketan bubuk  

• Harga 3 porsi angsle dan 5 porsi ketan bubuk adalah 

Rp.66.000. 

 

2 
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Festival Malang Tempo Doeloe merupakan 

acara tahunan yang bertujuan untuk menghidupkan 

kembali suasana kota Malang di masa lampau. 

Dalam festival ini, pengunjung dapat menikmati 

berbagai pertunjukan seni tradisional, pameran 

benda bersejarah, serta mencicipi kuliner khas yang 

sudah ada sejak zaman dahulu. Festival ini juga 

dimeriahkan dengan pasar malam yang 

menghadirkan beragam makanan khas Malang, 

seperti ronde, ketan bubuk, dan angsle. 

Keberagaman kuliner dalam Festival 

Malang Tempo Doeloe menjadi daya tarik utama 

bagi pengunjung. Dalam acara tersebut, Rina 

membeli dua jenis makanan tradisional, yaitu ketan 

bubuk dan angsle. Harga satu porsi angsle sama 

dengan 2 kali harga satu porsi ketan bubuk. Harga 3 

porsi angsle dan 5 porsi ketan bubuk adalah 

Rp.66.000. 

 

A. Buatlah model matematika dari penjelasan yang 

disajikan di atas! 

 

 

menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari. 

Ditanya : 

A. Model Matematika 

D. Uang yang harus dibayarkan Rina untuk membeli 4 

porsi angsle dan 6 porsi ketan bubuk! 

B. Jawab : 

A. Model Matematika 

Misal : 

Satu porsi angsle = A 

Satu porsi ketan bubuk = B   

Maka, model matematikanya adalah: 

A = 2B    ………………… persamaan (1) 

3A + 5B = 66.000 ……….. persamaan (2) 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

Mampu menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, 

gambar, dan lain 

sebagainya) 

B. Uang yang harus dibayarkan Rina untuk membeli 

4 porsi angsle dan 6 porsi ketan bubuk 

dengan mensubstitusikan persamaan (1) ke 

persamaan (2) diperoleh: 

3A + 5B = 66.000 

3(2B) + 5B = 66.000 

6B + 5B = 66.000 

11B = 66.000 

  B = 6.000 

Substitusi B = 6.000 ke persamaan (1) 

A = 2B  

A = 2(6.000) 

A = 12.000 

Maka, model matematika untuk membeli 4 porsi 

angsle dan 6 porsi ketan bubuk adalah: 

4A + 6B = 4(12.000) + 6(6.000) 

               = 48.000 + 36.000 

               = 84.000 

400 – x = 400 – 200  

 

 

 

 

 

6 
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C. Berdasarkan model matematika yang telah kalian 

buat, tentukan uang yang harus dibayarkan Rina 

untuk membeli 4 porsi angsle dan 6 porsi ketan 

bubuk! 

 

 

Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

Jadi, uang yang harus dibayarkan Tina untuk 

membeli 4 porsi angsle dan 6 porsi ketan bubuk 

adalah Rp.66.000. 

 

 

2 

Total Skor 15 

3. 

Membeli Perlengkapan Sekolah 

 
Pada suatu hari, Adi dan Fitri pergi bersama 

ke toko alat tulis untuk membeli perlengkapan 

sekolah. Adi membeli 5 buah pensil dengan 

membayarkan Rp.10.000 dan mendapatkan 

kembalian Rp.2.500. Fitri membayar Rp.20.000 

untuk 4 buah buku tulis dan mendapat kembalian 

Rp.8.000.  

Berdasarkan informasi tersebut, pilihlah benar atau 

salah pada pernyataan berikut: 

Pernyataan Benar Salah 

Adi bisa menambah 1 pensil dari 

pembelian sebelumnya, serta 

uangnya akan bersisa Rp.1.000. 

v  

Adi bisa menambah 2 pensil dari 

pembelian sebelumnya tetapi 

uang yang dimiliki kurang 

Rp.1000. 

 v 

Mampu menggunakan 

berbagai macam angka 

atau simbol yang terkait 

dengan matematika 

dasar dalam 

menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari. 

Diketahui : 

Pembelian: 

• Adi = 5 pensil 

• Fitri = 4 buku tulis 

Total pembayaran  

• Adi 

Uang yang dibayarkan = Rp.10.000 

Kembalian = 2.500 

Total pembayaran = 10.000 – 2.500 

                              = 7.500 

• Fitri 

Uang yang dibayarkan Rp.20.000 

Kembalian = Rp.8.000 

Total Pembayaran = 20.000 – 8.000 

                              = 12.000 

Ditanya :  

Pilihlah benar atau salah pada pernyataan berikut yang 

disajikan 

Jawab :  

Misal: 

Harga sebuah pensil = x 

Harga sebuah buku tulis = y 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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Fitri bisa menambah 1 buku tulis 

dari pembelian sebelumnya, 

serta uangnya akan bersisa 

Rp.2.000.  

 v 

Fitri bisa menambah 2 buku tulis 

dari pembelian sebelumnya 

tetapi uang yang dimiliki kurang 

Rp.4000. 

v  

 

 

 
Mampu menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, 

gambar, dan lain 

sebagainya) 

• Diketahui Adi membeli 5 pensil dengan total 

pembayaran Rp.7.500 

Model Matematika 

Jumlah pensil x harga sebuah pensil = total 

pembayaran 

               5           x               (x)              = 7.500 

                                          5x                  = 7.500           

Menentukan Penyelesaian 

5x = 7.500 
5𝑥

5
=

7.500

5
              (kedua ruas dibagi 5) 

  𝑥 = 1.500   
Maka, harga sebuah pensil adalah Rp.1.500 

• Diketahui Fitri membeli 4 buku tulis dengan total 

pembayaran Rp.12.000 

Model Matematika 

Jumlah buku tulis x harga sebuah buku tulis = total 

pembayaran 

                4            x               (y)                    = 12.000 

                                          4y                         = 12.000           

Menentukan Penyelesaian 

4y = 12.000 
4𝑦

4
=

12.000

4
              (kedua ruas dibagi 4) 

  𝑦 =  3.000  

Maka, harga sebuah buku tulis adalah Rp.3.000 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

Pembahasan: 

• Adi bisa menambah 1 pensil dari pembelian 

sebelumnya, serta uangnya akan bersisa Rp.1.000. 

(benar) 

8 
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Diketahui uang Adi Rp.10.000 dan harga sebuah 

pensil adalah Rp.1.500 

Sebelumnya Adi membeli 5 pensil dan jika Adi 

menambah 1 pensil maka ia akan membeli 6 pensil 

dengan harga sebagai berikut: 

6 x 1.500 = 9.000 

Sisa uang 

10.000 – 9.000 = 1.000 

Sehingga pernyataan tersebut benar 

• Adi bisa menambah 2 pensil dari pembelian 

sebelumnya karena uang yang dimiliki kurang 

Rp.1000. (salah) 

Diketahui uang Adi Rp.10.000 dan harga sebuah 

pensil adalah Rp.1.500 

Sebelumnya Adi membeli 5 pensil dan jika Adi 

menambah 2 pensil maka ia akan membeli 7 pensil 

dengan harga sebagai berikut: 

7 x 1.500 = 10.500 

Maka, uang dimiliki Adi kurang Rp.500 untuk 

menambah 2 pensil. 

Sehingga, pernyataan tersebut salah 

• Fitri bisa menambah 1 buku tulis dari pembelian 

sebelumnya, serta uangnya akan bersisa Rp.2.000. 

(salah) 

Diketahui uang Fitri adalah Rp.20.000 dan harga 

sebuah buku tulis adalah adalah Rp.3.000 

Sebelumnya Fitri membeli 4 buku tulis dan jika Fitri 

menambah 1 buku tulis maka ia akan membeli 5 

buku tulis dengan harga sebagai berikut: 

5 x 3.000 = 15.000 

Sisa uang  



134 

 

 
 

20.000 – 15.000 = 5.000 

Sehingga, pernyataan tersebut salah 

• Fitri bisa menambah 2 buku tulis dari pembelian 

sebelumnya tetapi uang yang dimiliki kurang 

Rp.4000. (salah) 

Diketahui uang Fitri Rp.20.000 dan harga sebuah 

buku tulis adalah Rp.3.000 

Sebelumnya Fitri membeli 4 buku tulis dan jika Fitri 

menambah 2 buku tulis maka ia akan membeli 6 

buku tulis dengan harga sebagai berikut: 

6 x 3.000 = 18.000 

Sisa uang  

20.000 – 18.000 = 2.000 

Sehingga pernyataan tersebut salah 
Total Skor 20 

Skor Maksimal 50 

 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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Lampiran 18 Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Numerasi (Posttest) 

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN SOAL POSTTEST 

No. 

Butir 
Butir Soal 

Indikator Kemampuan 

Numerasi 
Deskripsi Jawaban Skor 

1.  Tradisi Sedekah Laut di Pantai Selatan 

 
Sedekah Laut merupakan tradisi tahunan yang 

dilakukan oleh masyarakat pesisir di sepanjang Pantai 

Selatan Jawa, terutama di daerah seperti Cilacap, 

Gunungkidul, dan Bantul. Tradisi ini telah 

berlangsung sejak zaman kerajaan Mataram dan 

dianggap sebagai bentuk penghormatan kepada Ratu 

Kidul, sosok legenda yang diyakini menjaga laut 

selatan. 

Dalam tradisi ini, nelayan dan masyarakat 

setempat mengadakan berbagai kegiatan, seperti kirab 

budaya, pementasan seni daerah, serta pelepasan 

sesajen ke laut sebagai simbol syukur atas hasil laut 

yang melimpah. Selain itu, terdapat acara hiburan 

rakyat, seperti wayang kulit dan pertunjukan tari 

tradisional, yang menarik banyak pengunjung. Untuk 

mendukung acara ini, panitia menjual tiket 

Mampu menggunakan 

berbagai macam angka 

atau simbol yang terkait 

dengan matematika 

dasar dalam 

menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari. 

Diketahui: 

Harga tiket : Rp.25.000 

Target pendapatan : Rp.5.000.000  

Ditanya: 

A. Model matematika  

B. Berapa tiket yang harus terjual untuk mencapai target 

pendapatan? 

Jawab: 

A. Model matematika 

Misal: 

Jumlah tiket yang harus terjual = x 

Karena harga tiap tiket adalah Rp.25.000, maka total 

pendapatan panitia dapat dihitung dengan: 

harga tiket x jumlah tiket yang harus terjual=target 

pendapatan 

25.000x = 5.000.000 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

Mampu menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, 

gambar, dan lain 

sebagainya) 

B. Tiket yang harus terjual untuk mencapai target 

pendapatan 

Berdasarkan model matematika yang sudah dibuat 

sebelumnya, penyelesaian persamaannya adalah: 

25.000𝑥 = 5.000.000  

𝑥 =
5.000.000

25.000
 

𝑥 = 200 

 

 

 

 

3 
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pertunjukan wayang kulit dengan harga Rp.25.000 per 

tiket. Panitia menargetkan pendapatan sebesar 

Rp.5.000.000 dari hasil penjualan tiket. 

C. Buatlah model matematika dalam bentuk 

persamaan linear satu variabel untuk menentukan 

jumlah tiket yang harus terjual agar mencapai 

target pendapatan! 

 

 

D. Berdasarkan informasi di atas, tentukan pernyataan 

dibawah ini yang benar dengan memberikan tanda 

checklist (√)!  

o Jika target pendapatan sebesar Rp3.000.000 

maka panitia harus menjual tiket sebanyak 150 

tiket. 

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.500.000 

maka panitia harus menjual tiket sebanyak 220 

tiket. 

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.850.000 

maka panitia harus menjual tiket sebanyak 230 

tiket 

o Jika target pendapatan sebesar Rp6.000.000 

maka panitia harus menjual tiket sebanyak 240 

tiket. 

 

Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

o Jika target pendapatan sebesar Rp3.000.000 maka panitia 

harus menjual tiket sebanyak 150 tiket.  

25.000 x 150 = Rp.3.750.000    (salah) 

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.500.000 maka panitia 

harus menjual tiket sebanyak 220 tiket.  

25.000 x 220 = Rp.5.500.000   (benar) 

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.850.000 maka panitia 

harus menjual tiket sebanyak 230 tiket  

25.000 x 230 = Rp.5.750.000    (salah) 

o Jika target pendapatan sebesar Rp6.000.000 maka panitia 

harus menjual tiket sebanyak 240 tiket. 

25.000 x 240 = Rp.6.000.000    (benar)     4 

Total Skor 15 

2. 

Pasar Malam Sekaten Yogyakarta Mampu menggunakan 

berbagai macam angka 

atau simbol yang terkait 

dengan matematika 

dasar dalam 

Diketahui: 

• Harga satu porsi jadah tempe sama dengan 2 kali harga satu 

porsi serabi. 

• Harga 2 porsi jadah tempe dan 3 porsi serabi adalah 

Rp.42.000 

 

2 
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 Pasar Malam Sekaten memiliki akar yang 

kuat dalam sejarah Kesultanan Yogyakarta. Acara ini 

pertama kali digelar oleh Wali Songo pada abad ke-15 

sebagai bentuk dakwah untuk mengajarkan nilai-nilai 

Islam kepada masyarakat Jawa. Sekaten kemudian 

diadopsi oleh Kesultanan Yogyakarta dan Surakarta 

sebagai bagian dari perayaan Maulid Nabi 

Muhammad SAW. Tradisi ini biasanya berlangsung 

selama tujuh hari di Alun-Alun Utara Yogyakarta, 

dengan acara puncaknya adalah pembacaan syair-

syair keagamaan dan tabuhan gamelan Sekaten yang 

sakral. Namun, seiring waktu, perayaan ini 

berkembang menjadi lebih meriah dengan hadirnya 

pasar malam sebagai daya tarik utama. Pasar Malam 

Sekaten menjadi tempat di mana budaya, kuliner, 

hiburan, dan tradisi bersatu dalam harmoni. 

Keberagaman kuliner tradisional dalam Pasar 

Malam Sekaten menawarkan sajian khas Yogyakarta 

dan Jawa, mulai dari jajanan pasar hingga makanan 

berat yang legendaris. Dalam acara tersebut, Tina 

membeli dua jenis makanan khas, yaitu serabi dan 

jadah tempe. Harga satu porsi jadah tempe sama 

dengan 2 kali harga satu porsi serabi. Harga 2 porsi 

jadah tempe dan 3 porsi serabi adalah Rp.42.000. 

B. Buatlah model matematika dari penjelasan yang 

disajikan di atas! 

menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari. 

Ditanya : 

A. Model Matematika 

B. Uang yang harus dibayarkan Tina untuk membeli 3 porsi 

serabi dan 4 porsi jadah tempe 

Jawab : 

A. Model Matematika 

Misal : 

Satu porsi jadah tempe = A 

Satu porsi serabi = B   

Maka, model matematikanya adalah: 

A = 2B    ………………… persamaan (1) 

2A + 3B = 42.000 ……….. persamaan (2) 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

Mampu menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, 

gambar, dan lain 

sebagainya) 

B. Uang yang harus dibayarkan Tina untuk membeli 3 

porsi jadah tempe dan 4 porsi serabi 

dengan mensubstitusikan persamaan (1) ke persamaan (2) 

diperoleh: 

2A + 3B = 42.000 

2(2B) + 3B = 42.000 

4B + 3B = 42.000 

7B = 42.000 

  B = 6.000 

Substitusi B = 6.000 ke persamaan (1) 

A = 2B  

A = 2(6.000) 

A = 12.000 

Maka, model matematika untuk membeli 3 porsi jadah 

tempe dan 4 porsi serabi adalah: 

3A + 4B = 3(12.000) + 4(6.000) 

               = 36.000 + 24.000 

               = 60.000 

400 – x = 400 – 200  

 

 

 

 

 

6 
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C. Berdasarkan model matematika yang telah kalian 

buat, tentukan uang yang harus dibayarkan Tina 

untuk membeli 3 jadah tempe dan 4 porsi serabi! 

 

 

Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

Jadi, uang yang harus dibayarkan Tina untuk membeli 3 

jadah tempe dan 4 porsi serabi adalah Rp.60.000 

 

2 

Total Skor 15 

3. 

Membeli Perlengkapan Sekolah 

 
Pada suatu hari, Cika dan Alfi pergi bersama ke 

toko alat tulis untuk membeli perlengkapan sekolah 

yang akan digunakan untuk ujian. Cika membeli 5 

buah bolpoin dengan membayarkan Rp.20.000 dan 

mendapatkan kembalian Rp.5000. Alfi membayar 

Rp.20.000 untuk 4 buah stabilo dan mendapat 

kembalian Rp.2.000. 

Berdasarkan informasi tersebut, pilihlah benar atau 

salah pada pernyataan berikut: 

Pernyataan Benar Salah 

Cika bisa menambah 1 bolpoin 

dari pembelian sebelumnya, serta 

uangnya akan bersisa Rp.2.000. 

v  

Mampu menggunakan 

berbagai macam angka 

atau simbol yang terkait 

dengan matematika 

dasar dalam 

menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari. 

Diketahui : 

Pembelian: 

• Cika = 5 bolpoin 

• Alfi = 4 stabilo 

Total pembayaran  

• Cika 

Uang yang dibayarkan = Rp.20.000 

Kembalian = 5.000 

Total pembayaran = 20.000 – 5.000 

                              = 15.000 

• Alfi 

Uang yang dibayarkan Rp.20.000 

Kembalian = Rp.2.000 

Total Pembayaran = 20.000 – 2.000 

                              = 18.000 

Ditanya :  

Pilihlah benar atau salah pada pernyataan berikut yang 

disajikan 

Jawab :  

Misal: 

Harga sebuah bolpoin = x 

Harga sebuah stabilo = y 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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Cika bisa menambah 1 stabilo, 

serta uangnya akan bersisa 

Rp.500. 

v  

Alfi bisa menambah 1 stabilo dari 

pembelian sebelumnya tetapi uang 

yang dimiliki kurang Rp.2500. 

v  

Alfi bisa menambah 1 bolpoin, 

tetapi uang yang dimiliki kurang 

Rp.2.000. 

 v 

 

 

 

Mampu menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, 

gambar, dan lain 

sebagainya) 

• Diketahui Cika membeli 5 bolpoin dengan total pembayaran 

Rp.15.000 

Model Matematika 

jumlah bolpoin x harga sebuah bolpoin = total pembayaran 

                 5                x               (x)              = 15.000 

                                          5x                         = 15.000           

Menentukan Penyelesaian 

5x = 15.000 
5𝑥

5
=

15.000

5
              (kedua ruas dibagi 5) 

  𝑥 = 3.000   
Maka, harga sebuah bolpoin adalah Rp.3.000 

• Diketahui Alfi membeli 4 stabilo dengan total pembayaran 

Rp.18.000 

Model Matematika 

Jumlah stabilo x harga sebuah stabile     = total pembayaran 

                4            x               (y)                    = 18.000 

                                          4y                         = 18.000           

Menentukan Penyelesaian 

4y = 18.000 
4𝑦

4
=

18.000

4
              (kedua ruas dibagi 4) 

  𝑦 =  4.500  

Maka, harga sebuah buku tulis adalah Rp.4.500 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

Pembahasan: 

• Cika bisa menambah 1 bolpoin dari pembelian 

sebelumnya, serta uangnya akan bersisa Rp.2.000. 

(benar) 

Diketahui uang Cika Rp.20.000 dan harga sebuah bolpoin 

adalah Rp.3.000 
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Sebelumnya Cika membeli 5 bolpoin dan jika Cika 

menambah 1 bolpoin maka ia akan membeli 6 bolpoin 

dengan harga sebagai berikut: 

6 x 3.000 = 18.000 

Sisa uang 

20.000 – 18.000 = 2.000 

Sehingga pernyataan tersebut benar 

• Cika bisa menambah 1 stabilo, serta uangnya akan 

bersisa Rp.500. (benar) 

Diketahui total pembayaran Cika sebelumnya adalah 

15.000 dan jika Cika menambah 1 stabilo maka total 

pembayaran yang baru sebagai berikut: 

15.000 + 4.500 = 19.500 

Sisa uang  

20.000 – 19.500 = 500 

Sehingga, pernyataan tersebut benar 

• Alfi bisa menambah 1 stabilo dari pembelian 

sebelumnya tetapi uang yang dimiliki kurang Rp.2.500. 

(benar) 

Diketahui uang Alfi adalah Rp.20.000 dan harga sebuah 

stabilo adalah adalah Rp.4.500 

Sebelumnya Alfi membeli 4 stabilo dan jika Alfi 

menambah 1 stabilo maka ia akan membeli 5 stabilo 

dengan harga sebagai berikut: 

5 x 4.500 = 22.500 

Maka, uang dimiliki Alfi kurang Rp.2.500 untuk 

menambah 1 stabilo. 

Sehingga pernyataan tersebut benar 

• Alfi bisa menambah 1 bolpoin, tetapi uang yang dimiliki 

kurang Rp.2.000. (salah) 

 

 

 

 

 

8 
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Diketahui total pembayaran Alfi sebelumnya adalah 18.000 

dan jika Alfi menambah 1 bolpoin maka total pembayaran 

yang baru sebagai berikut: 

18.000 + 3.000 = 21.000 

Maka, uang Alfi kurang Rp.1000 untuk menambah 1 

bolpoin 

Sehingga, pernyataan tersebut salah 

 

Total Skor 20 

Skor Maksimal 50 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 19 Jawaban Posttest Siswa Kelas Eksperimen 
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Lampiran 20 Jawaban Posttest Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 21 Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Eksperimen 

Kegiatan Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam pembuka 

dan menunjuk salah satu siswa untuk 

memimpin doa sebelum 

pembelajaran dimulai 

   √ 

2. Guru memeriksa kesiapan siswa 

dengan mengecek kehadiran dan 

menanyakan kabar 

   √ 

3. Guru memberikan apersepsi kepada 

siswa mengingatkan siswa tentang 

bentuk aljabar 

   √ 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dari materi persamaan 

linear satu variabel  

   √ 

5. Guru menyampaikan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan 

yaitu siswa akan berkelompok untu 

menyelesaikan lembar kerja 

   √ 

Kegiatan 

Inti 

6. Guru memberikan stimulus 

dengan menyajikan video 

permasalahan kontekstual  

   √ 

7. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 
   √ 

8. Guru membagikan LKPD dan 

memberikan instruksi terkait 

langkah-langkah yang harus 

dilakukan 

   √ 

9. Guru mengarahkan siswa untuk 

mengajukan pertanyaan terkait 

hal-hal yang belum dipahami dari 

LKPD 

   √ 

10. Guru melakukan monitoring ke 

setiap kelompok untuk 

memastikan setiap kelompok 

melakukan pengerjaan dengan 

benar  

  √  

11. Guru mempersilahkan tiap 

kelompok untuk menyampaikan 

hasil diskusinya dan meminta 

kelompok lain untuk menanggapi 

secara bergantian 

   √ 
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12. Guru mengarahkan siswa untuk 

menganalisis dan mengevaluasi 

hasil presentasi kelompok lain 

   √ 

13. Guru memberikan klarifikasi 

terhadap jawaban siswa yang telah 

dipresentasikan 

  √  

Penutup 

14. Guru melakukan refleksi 

pembelajaran hari ini 
  √  

15. Guru menyampaikan informasi 

terkait materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya 

  √  

16. Guru memberikan arahan kepada 

siswa untuk mencari referensi terkait 

materi yang telah dipelajari 

  √  

17. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan hamdalah dan 

salam 

   √ 

JUMLAH SKOR 
  15 48 

63 

PERSENTASE 92,6% 

KATEGORI Sangat Baik 
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Lampiran 22 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 

Kegiatan Aspek yang diamati 
Jumlah Siswa 

yang Merespon 

Baik 

Skala 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam 

dan membaca doa 

belajar 

22   √  

2. Siswa menjawab absen 

kehadiran serta kabar 

dengan baik 

15  √   

3. Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru 

sesuai dengan 

pengetahuannya masing-

masing (apersepsi) 

30    √ 

4. Siswa mendengarkan 

dan memahami tujuan 

pembelajaran  

20   √  

5. Siswa memahami 

kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan hari 

ini 

20   √  

Kegiatan 

Inti 

6. Siswa menyimak 

permasalahan dalam 

video yang disajikan 

23   √  

7. Siswa membentuk 

kelompok sesuai dengan 

instruksi guru 

22   √  

8. Siswa mengamati dan 

memahami LKPD dan 

langkah-langkah yang 

harus dilakukan  

30    √ 

9. Siswa mengajukan 

pertanyaan terkait hal-

hal yang belum 

dipahami dalam LKPD 

18   √  

10. Siswa berdiskusi dengan 

teman kelompoknya 

untuk menyelesaikan 

LKPD 

20   √  

11. Siswa mempresetasikan 

hasil diskusinya didepan 

kelas  

30    √ 

12. Siswa memberikan 

tanggapan dengan 

menganalisis dan 

33    √ 
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mengevaluasi hasil 

presentasi temannya 

13. Siswa memahami 

klarifikas dari guru 

terhadap jawaban yang 

sudah dipresentasikan 

20   √  

Penutup 

14. Siswa memberikan 

tanggapan refleksi 

pembelajaran hari ini 

21   √  

15. Siswa mendengarkan 

arahan guru terkait 

materi yang akan datang 

20   √  

16. Siswa menerima arahan 

guru untuk mencari 

referensi terkait materi 

22   √  

17. Siswa mengikuti 

hamdalah dan salam 
33    √ 

JUMLAH SKOR 
 2 33 20 

55 

PERSENTASE 80,9% 

KATEGORI SANGAT BAIK 

  



148 

 

 
 

Lampiran 23 Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Kontrol 

Kegiatan Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam pembuka dan 

menunjuk salah satu siswa untuk 

memimpin doa sebelum pembelajaran 

dimulai 

  

 √ 

2. Guru memeriksa kesiapan siswa dengan 

mengecek kehadiran dan menanyakan 

kabar 

  

 √ 

3. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 

mengingatkan siswa tentang bentuk aljabar 

  
√  

Kegiatan 

Inti 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dari materi persamaan linear satu variabel 

  
 √ 

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

dengan menggambarkan manfaat 

mempelajari materi persamaan linear satu 

variabel dalam kehidupan sehari-hari. 

  

 √ 

6. Guru menyampaikan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu 

akan disajikan informasi tentang 

persamaan linear satu variabel, kemudian 

siswa akan diberikan lembar kerja untuk 

diselesaikan  

  

 √ 

7. Guru menyajikan informasi atau 

memberikan gambaran materi dalam 

bentuk lisan, teks, atau media lain (video, 

foto, demonstrasi, dll). 

  

 √ 

8. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok (setiap kelompok terdiri dari 5-6 

orang) 

  

 √ 

9. Guru meminta siswa berdiskusi dengan 

teman kelompoknya untuk menyelesaikan 

LKPD 

  

√  

10. Guru memantau dan membimbing ke 

setiap kelompok untuk memastikan setiap 

kelompok melakukan pengerjaan dengan 

benar 

  

√  

11. Guru meminta perwakilan dari beberapa 

kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas dan meminta 

siswa lain untuk menanggapi 

  

√  

12. Guru memberikan umpan balik kepada 

siswa dalam proses dan hasil pembelajaran 

dengan cara memberikan pertanyaan 

terkait materi hari ini 

  

√  
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13. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok presentator terbaik dan kepada 

siswa yang aktif bertanya sesuai dengan 

hasil diskusi yang telah disampaikan 

  

√  

Penutup 

14. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

  

 √ 

15. Guru menyampaikan informasi terkait 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 

  

 √ 

16. Guru memberikan arahan kepada siswa 

untuk mencari referensi terkait materi yang 

telah dipelajari 

  

 √ 

17. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam 

  
 √ 

JUMLAH SKOR 62 

PRESENTASE 91,1% 

KATEGORI SANGAT BAIK 
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Lampiran 24 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol 

Kegiatan Aspek yang diamati 
Jumlah Siswa 

yang Merespon 

Baik 

Skala 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam dan 

membaca doa belajar 
33    √ 

2. Siswa menjawab absen 

kehadiran serta kabar 

dengan baik 

22   √  

3. Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru sesuai 

dengan pengetahuannya 

masing-masing (apersepsi) 

15  √   

Kegiatan 

Inti 

4. Siswa mendengarkan dan 

memahami tujuan 

pembelajaran 

14  √   

5. Siswa menyimak motivasi 

yang diberikan oleh guru 
22   √  

6. Siswa memahami kegiatan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan hari ini 

20   √  

7. Siswa menyimak informasi 

materi persamaan linear 

satu variabel yang disajikan 

oleh guru 

30    √ 

8. Siswa mengamati dan 

memahami permasalahan 

yang disajikan pada LKPD 

18   √  

9. Siswa berdiskusi dengan 

teman kelompoknya untuk 

menyelesaikan LKPD 

20   √  

10. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan 

kelas  

5 √    

11. Siswa memberikan 

tanggapan hasil presentasi 

temannya 

12  √   

12. Siswa memahami 

penegasan dan penguatan 

terhadap jawaban yang 

telah dipresentasikan  

20   √  

13. Siswa memberikan 

apresiasi dengan tepuk 

tangan kepada teman yang 

mendapat penghargaan 

33    √ 



151 

 

 
 

Penutup 

14. Siswa memberikan 

tanggapan refleksi 

pembelajaran hari ini 

18   √  

15. Siswa mendengarkan 

arahan guru terkait materi 

yang akan datang 

30    √ 

16. Siswa menerima arahan 

guru untuk mencari 

referensi terkait materi 

33    √ 

17. Siswa mengikuti hamdalah 

dan salam 
33    √ 

 JUMLAH SKOR 55 

 PERSENTASE 76,5% 

 KATEGORI BAIK 
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Lampiran 25 Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Eksperimen 
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Lampiran 26 Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 
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Lampiran 27 Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Kontrol 
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Lampiran 28 Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 29 Uji Normalitas  

 

 

Lampiran 30 Uji Homogenitas 
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Lampiran 31 Uji Hipotesis (Welch’s T-test) 

 

 

 

Lampiran 32 Dokumentasi     
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